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MOTTO 

كۡثَََ ٱلنذاسِ لََ يؤُۡمِ 
َ
بّكَِ ٱلَۡۡقُّ وَلََٰكِنذ أ هزلَِ إلََِكَۡ مِن رذ

ُ
ِيٓ أ  وُونَ  المٓٓرۚ تلِكَۡ ءَايََٰتُ ٱلۡكِتََٰبِِۗ وَٱلَّذ

 “ Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari 

depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah 

keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 

suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia”.

 (Q.S : Ar-Ra’d ayat 11) 

 

  

                                                             
 Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahan, (Bandung: Jabal 

Raudah, 2010), 250. 
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ABSTRAK 

Laelatul Fitriyah, 2024: Strategi Rebranding Pada Home Industry Raja Singkong 

DiKecamatan Tamanan Bondowoso 

Kata Kunci: Strategi, Rebranding, Home Industri 

Strategi branding merupakan suatu kegiatan untuk membuat nama, 

symbol atau identitas suatu produk untuk membedakan dengan produk yang 

sejenis, baik dari segi labeling maupun packaging. Packaging atau lebih sering 

disebut kemasan merupakan wadah suatu produk agar terlihat menarik dan aman, 

mempunyai daya tarik yang mampu memikat konsumen untuk membelinya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Pesoth packaging dan brand image 

memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan. 

Fokus Penelitian yang dapat diuraikan yaitu: 1)Bagaimana strategi 

rebranding pada home industry Raja Singkong di kecamatan Tamanan 

Bondowoso? 2)Bagaimana implikasi strategi rebranding pada home industry Raja 

Singkong di kecamatan Tamanan Bondowoso? 

Tujuan penelitian ini: 1) Untuk mengetahui strategi re-branding pada 

home industry Raja Singkong dikecamatan Tamanan Bondowoso. 2)Untuk 

mengetahui impilakasi strategi re-branding pada Raja singkong di kecamatan 

Tamanan Bondowoso 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian field reseacrh. Penentuan informan menggunakan teknik purposive, 

sedangkan dalam teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Keabsahan data trianggulasi sumber. 

Hasil Penelitian ini adalah: Pertama, strategi rebranding yang 

dilakukan adalah repositioning, redesigning, renaming dan relaunching. 

Pembentukan identitas ulang dilakukan ketika resmi mendapatkan izin edar dari 

usaha tersebut seperti membuat label atau logo baru, dan mengubah bahan dan 

bentuk kemasan menjadi lebih menarik. Strategi yang dil Pemasaran yang 

dilakukan secara langsung oleh sales juga melalui sosial media dengan 

mencantumkannya di label produk.Kedua, Pelaksanaan rebranding dan strategi 

pemasaran yang diterapkan oleh raja singkong berdampak positif  pada 

perkembangan usaha tersebut, minat pelanggan yang meningkat setelah 

perubahan merek menghasilkan penjualan yang signifikan. Keberhasilan 

rebranding yang tepat dapat mencapai kesuksesan yang signifikan. Dan home 

idustry yang berkembang tidak hanya berdampak pada perusahaan tapi juga 

pada karyawan dan masyarakat sekitar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peersaingan yang seemakin keetat dalam duenia induestri meenyeebabkan 

banyak peeruesahaan dan peemasok meenciptakan keeuengguelan kompeetitif deengan 

meeneerapkan beerbagai strateegi uentuek meempeertahankan uesahanya diteengah 

keetatnya peersaingan. Peersaingan dalam duenia uesaha meeruepakan hal yang 

luemrah teerjadi di seemuea induestri dan jasa, seehingga produeseen beeruesaha keeras 

agar produeknya dapat diteerima oleeh konsuemeen dan sueksees di pasar. Dalam 

masa peersaingan yang keetat, strateegi yang teepat uentuek diteerapkan oleeh 

produeseen adalah deengan meeningkatkan keepueasan peelanggan dan loyalitas 

peelanggan. 

Peersaingan yang seemakin keetat dan keemajuean teeknologi yang tidak 

dapat dihindari meenyeebabkan produek tuembueh dan beerkeembang hingga produek 

suelit dibeedakan antara satue deengan yang lainnya.
1
 Hal teerseebuet juega dapat 

muencuel pada homee induestry dan uesaha keecil meeneengah (UeKM) kareena 

strateegi yang diteerapkan beeluem eefeektif. Di bidang induestri, uentuek 

meempeertahankan dan meengeembangkan keegiatannya, uesaha keecil dan 

meeneengah seerta lainnya peerlue leebih meeningkatkan daya saingnya, seepeerti 

meeneerapkan strateegi dan langkah-langkah uentuek meeningkatkan kuealitas 

produek induestri dan meeningkatkan citranya dalam jangka panjang seepeerti 

meeneerapkan inovasi pada strateegi branding ataue strateegi reebranding.  

                                                             
1
 Siti Fitria Fahmilla, “Peengarueh Strateegi Inovasi Teerhadap Kineerja Opeerasional 

Peeruesahaan Pada UeKM di Yogyakarta”, Skripsi, (Ueniveersitas Islam Indoneesia, 2018), 2. 
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Strateegi branding meeruepakan sueatue keegiatan uentuek meembueat nama, 

simbol ataue ideentitas sueatue produek uentuek meembeedakan deengan produek yang 

seejeenis, baik dari seegi labeeling mauepuen packaging. Packaging ataue leebih 

seering diseebuet keemasan meeruepakan wadah sueatue produek agar teerlihat meenarik 

dan aman, meempuenyai daya tarik yang mampue meemikat konsuemeen uentuek 

meembeelinya. Beerdasarkan peeneelitian yang dilakuekan Peesoth packaging dan 

brand imagee meemiliki peengarueh positif teerhadap keepueasan peelanggan. Meereek 

(brand) adalah indeentitas tambahan sueatue produek uentuek meenarik peerhatian 

konsuemeen, tidak hanya uentuek meembeedakan deengan produek peesaing, 

meelainkan juega janji dari produeseen keepada konsuemeen bahwa akan seelalue 

meenyampaikan nilai yang diharapkan konsuemeen dari seebueah produek.
2
 Arti 

yang teersirat dalam seebueah brand biasanya sangat dalam, huebuengan antara 

brand dan konsuemeen bisa meemiliki ikatan teerseendiri. Konsuemeen bisa peercaya 

dan seetia teerhadap produek yang meereeka konsuemsi meembeerikan beeneefit yang 

konsisteen. Seelama konsuemeen meerasa pueas teerhadap produek yang meereeka 

konsuemsi ataue guenakan teerseebuet, maka meereeka akan teerues meengguenakan 

produek teerseebuet.
3
 

Strategi rebranding adalah strategi bisnis yang dilakukan untuk 

memperbarui citra brand sesuai dengan tujuan pengembangan bisnis yang 

diinginkan. Rebranding terdiri dari dua kata yakni “re” yang berarti 

melakukan hal untuk kedua kalinya atau pengulangan dan “brand” yang 

                                                             
2
 Nadia Sigi Prameeswari, Mohamad Sueharto, Eesty Wuelandari,  Strateegi Branding Meelaluei 

Inovasi Deesain Keemasan Bagi Homee Induestri sabuen Cair, Juernal Deesain Komuenikasi Visueal, 

Manajeeme en Deesain dan Peeriklanan, 02 (Seepteembeer, 2018), 41. 
3
 Nikmatuel Masrueroh, Farah Zahirah, Strateegi Branding Dalam Meengimpleemeentasikan 

Peesantreen Pre eneeuer, Juernal Huekuem dan Eekonomi Islam, 18 (Jueni, 2019), 50. 
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berarti istilah, atau nama.. Sehingga dapat dikatakan rebranding sebagai 

praktek membangun sebuah nama baru lagi yang mewakili posisi yang 

berbeda dibenak pemegang kepentingan dan sebuah identitas khusus 

dibanding kompetitor.
4
 Rebranding dapat dilakukan oleh industry manapun 

baik perusahaan, perhotelan, perdagangan dan lain sebagainya, besar dan 

kecilnya perusahaan seperti salah satu home industry. 

Home industry atau industry rumah tangga adalah salah satu wujud 

dari Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Indonesia. Industry rumah 

tangga merupakan suatu industry yang kegiatannya memproduksi barang 

yang dilakukan di beberapa rumah dengan berskala kecil yang tidak 

berbentuk badan hukum. Pelaku ekonomi yang berbasis keluarga ini 

berdomisili ditempat tinggalnya dengan mengajak beberapa orang 

disekitarnya sebagai karyawannya. Meskipun dalam skala yang tidak terlalu 

besar, namun dalam kegiatan ekonomi secara tidak langsung dapat memberi 

peluang lapangan pada masyarakat di sekitarnya. Salah satu jenis usaha yang 

dilakukan adalah produksi kripik singkong, makanan ringan tradisional dan 

berbagai produksi lainnya. Salah satu home industry yang menjadi objek 

penelitian ini adalah Raja Singkong. 

Raja Singkong merupakan sebuah home industry yang terletak di desa 

Karang Melok, yang melakukan usaha produksi dengan jenis usaha produksi 

kripik singkong. Industry rumah tangga tersebut menggunakan strategi 

pemasaran branding dalam mengembangkan usahanya industry itu 
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melakukan strategi rebranding yaitu labelling dan packaging. Labelling dan 

packaging yang secara langsung jadi penampan produk merupakan identitas 

produk tersebut hingga pengelolaan penampilan menjadi salah satu aspek 

penting yang diperhatikan oleh industry tersebut. Rebranding dari segi 

labelling yaitu perubahan bentuk logo, nama merek dan lainnya, sedangkan 

dari segi packaging yaitu bentuk tampilan atau kemasan dari produk tersebut. 

Peneliti melakukan pada penelitian pada topik ini karena menarik peneliti 

untuk meneliti bagaiamana strategi yang dilakukan dan apa implikasi 

industry melakukan rebranding dimana industry tersebut mengganti 

mereknya hingga 2 kali, dan berharap penelitian ini nantinya menjadi 

terobosan baru dan menjadi refrensi untuk peneliti selanjutnya. Raja 

singkong adalah salah satu home industri yang peneliti pilih untuk dijadikan 

obyek peneliatian juga karena sudah memiliki izin edar dari Dinas Kesehatan 

dengan tercantumnya nomer PIRT di data Karang Melok. Berikut adalah data 

home idustry yang terdaftar memiliki ijin usaha di desa Karang Melok 

kecamatan Tamanan. 

Tabel 1.1 Daftar UMKM Desa Karang Melok 

Daftar UMKM Desa Karang Melok Kecamatan Tamanan 

Bondowoso 

Tahun 2021/2022 

Nama 

Pemilik 

Alamat Nama Usaha/ 

produksi 

Ijin 

Usah

a 

Nomor PIRT 

Holisah Karang 

Melok, Jawa 

Rafi 

Putra/Kerupuk 

    

Budianto Karang 

Melok, 

Andung 

Kerupuk 

Bawang 

   

Sukriye  Karang 

Melok, 

Keripik, 

Kerupuk 

   
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Andung 

Rosdiana Karang 

Melok, 

Krajan 

Keripik, 

ladrang, dll 

   

Siam Karang 

Melok, 

Andung 

Raja 

Singkong/keripi

k singkong, dll 

  2153511010777

-24 

Misyati Karang 

Melok, 

Nasar 

Kerupuk 

Bawang 

   

Maria Karang 

melok, 

Krajan 

Keripik 

singkong, 

Kerupuk 

   

Rukyana Karang 

melok, 

Nasar 

Usus krispi    

Hadi Karang 

Melok, Jawa 

Hadi berkah 

/Kerupuk  

   

 Sumber: Data Desa Karang Melok 

Terdapat beberapa artikel dan jurnal yang menjadi refrensi mengenai 

rebranding salah satu diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Danang Pratama Kusnindito dengan judul “Strategi Rebranding Inna Garuda 

Menjadi Inna Malioboro Untuk Meningkatkan Brand Image Perusahaan Di 

Tahun 2017” dalam penelitian ini perusaahan melakukan rebranding 

mengubah mereknya dengan tujuan meningkatkan brand image perusahaan 

yang penelitian dibentuk dalam naskah publikasi sebagai syarat memperoleh 

gelar sarjana.
5
 Dan dari refrensi ini peneliti tertarik meneliti hal yang sekilas 

hampir sama dengan penelitian tersebut namun ada perbedaan yang cukup 

jauh dikeduanya dimana penelitian tersebut melakukan rebranding untuk 

meningkatkankan brand image. Indicator Rebranding terdapat dua bagian 

                                                             
5 Danang Pratama Kusnindito, “Strategi Rebranding Inna Garuda Menjadi Grand Inna 

Malioboro Untuk Meningkatkan Brand Image Perusahaan Di Tahun 2017”, Naskah Publikasi, 

(Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2019. 
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yaitu karena perubahan strategi perusahaan dan pergantian kepemilikan 

industry.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut perkembangan jaman dan 

teknologi menjadi suatu tantangan menghadapi persaingan bagi industry 

dalam mempertahankan dan mengembangkan usahanya, penulis tertarik 

untuk meneliti salah satu home industri kripik singkong yang berada di 

kecamatan Tamanan Bondowoso tersebut dan dijadikan dalam bentuk skripsi 

dengan judul ”Strategi Rebranding Pada Home Industri Raja Singkong di 

Kecamatan Tamanan Bondowoso?”  

B. Fokus penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan 

yang dapat diuraikan yaitu: 

1. Bagaimana strategi rebranding pada home industry Raja Singkong di 

kecamatan Tamanan Bondowoso? 

2. Bagaimana implikasi strategi rebranding pada home industry Raja 

Singkong di kecamatan Tamanan Bondowoso? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui strategi re-branding pada home industry Raja 

Singkong dikecamatan Tamanan Bondowoso 
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2. Untuk mengetahui impilakasi strategi re-branding pada Raja singkong di 

kecamatan Tamanan Bondowoso 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 

bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi 

dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.
6
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi beberapa pihak, antara 

lain sebagai berikut 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan 

dan wawasan pihak yang membutuhkan dalam mengangkat 

permasalahan y  ang sama, serta menambah keilmuan dalam aspek 

ekonomi, khususnya yang bersangkutan dengan inovasi dan branding. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini sebagai sarana untuk menambah ilmu 

pengetahuan, memberi wawasan terkait dengan masalah penelitian 

serupa, serta mampu  menerapkan teori yang diperoleh selama 

perkuliahan dalam melakukan praktik  nyata.  

b. Bagi akademisi 

                                                             
6 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah , (Jember: IAIN Jember Prees, 2017), 

45. 
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Hasil penelitian ini dapat memberi pengetahuan yang luas tentang 

strategi iniovasi dan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

penelitian selanjutnya mengenai strategi inovasi melalui branding. 

c. Bagi pihak lain 

Sebagai sumber informasi dan refrensi yang bermanfaat bagi 

peneliti selanjutnya terkait strategi inovasi melalui branding dalam 

sebuah ukm atau home industry. 

E. Definisi Istilah  

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah yang diaksud oleh peneliti.
7
   

1. Strategi  

Strategi merupakan pendekatan secara keseluruhan yang 

berkaitan dengan pelaksana gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah 

aktivitas dalam kurun waktu tertentu. Strategi juga meliputi taktik atau 

rencana yang disusun untuk mencapai sasaran dan tujuan. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa kata strategi berarti rencana 

yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
8
 

Menurut Djamarah, strategi adalah suatu garis besar haluan untuk 

bertindak dalam usaha yang telah ditentukan. Strategi juga didefinisikan 

sebagai penentuan kerangka kerja dari aktivitas organisasi/perusahaan 

                                                             
7
 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Prees, 2017), 

45. 
8 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indosesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 1092. 
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dan memberikan pedoman untuk mengoordinasikan aktivitas, sehingga 

organisasi atau perusahaan dapat menyesuaikan dan mempengaruhi 

lingkungan yang selalu berubah. Strategi mengatakan dengan jelas 

lingkungan yang diinginakan dan jenis organisasi seperti apa yang 

hendak diingankan.
9
 

2. Rebranding 

Rebranding merupakan upaya yang dilakukan oleh perusahaan 

untuk mengubah total atau memperbaharui sebuah brand yang sudah ada 

agar lebih baik. Rebranding juga dapat dilakukan personal.
10

 Dapat 

dipahami bahwa Rebranding merupakan proses membangun nama baru 

perusahaan dengan tampilan yang berbeda yang memiliki identitas 

khusus dibandingkan dengan competitor lainnya yang dilakukan dengan 

cara yang berbeda tetapi memiliki tujuan yang sama dalam 

meningkatkan citra perusahaan dan melebarkan pangsa pasar.
11

  

Dalam melakukan strategi rebranding ada beberapa factor 

penyebab yang membuat pentingnya perusahaan melakukan sebuah 

rebranding. Menurut Lomax dan Mador, factor penyebab dari 

rebranding terdiri dari beberapa factor internal yaitu yang pertama: 

Change in Ownership structure yaitu adanya perubahan kepemimpinan 

baru dalam perusahaan atau peralihan kepemilikan yang dapat mengubah 

                                                             
9 Mudrajad Kuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Yang Kompetitif, (Jakarta: 

Erlangga, 2007), 22. 
10

 Dhedana Tannaz, Lusia Savitri S.U, “Strategi Rebranding Citra pada Figur Publik 

(studi pada Aktor Tio Pakusadewo)”. Prologia Journal, 3 (Desember, 2019), 499. 
11 Sherlyta Seftiandy. Rohmiati, “Strategi Rebranding E-commerce Blanja.com 

Meningkatkan Brand Awareness melalui Iklan Televisi”,  Jurnal ISIP,  (januari, 2018), 33. 
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strategi komunikasi perusahaannya, dan kedua Change in Corporate 

Strategy, rebranding ini biasanya terjadi karena adanya perubahan 

strategi perusahaan. Ada beberapa elemen dalam pelaksanaan proses 

rebranding yaitu repositioning, Renaming, Redesigning  dan 

Relaunching.
12

 

3. Home Industry 

Home industry atau industry rumah tangga adalah salah satu wujud 

dari Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Di Indonesia UMKM 

merupakan salah satu soko guru perekonomian selain koperasi. 

Perkembangan jumlah industri rumah tangga dari tahun ke tahun semakin 

bertambah. Dalam suatu industry kecil terdapat beberapa aspek yang 

dibutuhkan untuk mndukung berjalannya industry tersebut, seperti modal, 

bahan baku, tenaga kerja, pemasaran, serta konsumen.
13

 

Home industry merupakan suatu industry atau kegiatan 

memproduksi barang yang dilakukan dirumah dengan berskala kecil yang 

tidak berbentuk badan hokum. Pelaku ekonomi yang berbasis keluarga 

yang berdomisili ditempat tinggalnya dengan mengajak beberapa orang 

disekitarnya sebagai karyawannya. Meskipun dalam skala yang tidak 

terlalu besar, namun dalam kegiatan ekonomi secara tidak langsung dapat 

memberi lapangan pekerjaan untuk sanak saudaranya juga warga daerah 

sekitarnya. 

                                                             
12 Sherlyta Seftiandy. Rohmiati, “Strategi Rebranding E-commerce Blanja.com 

Meningkatkan Brand Awareness melalui Iklan Televisi”,  Jurnal ISIP,  (januari, 2018), 34. 
13 Mohammad Liwa Irrubai, “Strategi Labelling, Packaging dan Marketing Produk Hasil 

Industri Rumah Tangga di Kelurahan Monjok Kecamatan Selaparang Kota Mataram Nusa 

Tenggara Barat”,  Social Science Education Journal,, 8 (April, 2015), 16. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga pada bab penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, 

bukan seperti pada daftar isi.
14

 Untuk lebih mudahnya berikut akan 

dikemukakan gambaran secara umum pembahasan proposal dibawah ini. 

Bab I :Pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang masalah, 

fokus peneliti, tujuan peneliti dan manfaat peneliti, definisi istilah, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II  :Kajian kepustakaan, dalam bab ini terdiri dari penelitian terdahulu 

dan kajian teori. 

Bab III :Metode penelitian, bab ini membahas tentang pendekatan dan 

jenis penelitian yang dilakukan, lokasi penelitian, subjek penelitian, 

teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-

tahap penelitian yang dilakukan.  

Bab IV :Berupa penyajian dan analisis data, bab ini berisikan tentang 

gambar objek penelitian, penyajian data dan pembahasan temuan 

(analisis data) 

Bab V  : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Pada bab ini berfungsi 

untuk memperoleh gambaran dari hasil penelitian, dan memberi 

gambaran tentang penelitian yang diteliti dan memberikan saran-saran 

kontruksi yang terkait dengan penelitian ini.  

                                                             
14 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 48. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian dalam topic strategi rebranding telah dilakukan 

sebelumnya. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui strategi 

rebranding pada home industry Raja Singkong di kecamatan  Tamanan. 

Penelitian-penelitian sebelumnya yang memfokuskan pada strategi 

rebranding digunakan sebagai dasar dalam pengembangan peneltian ini, 

Berikut adalah sebagai berikut: 

a. “Strategi Rebranding Inna Garuda Menjadi Grand Inna Malioboro untuk 

Meningkatkan Brand Image Perusahaan di tahun 2017”. Penelitian yang 

dilakukan oleh Danang Pratama Kusnindito, metode penelitian yang 

digunakan ini adalah deskriptif kualitatif. Rumusan masalah: Bagaimana 

strategi rebranding yang dirancang oleh Inna Grauda menjadi Grand 

Inna Malioboro untuk meningkatkan brand image perusahaan?. Dari 

hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa strtegi rebranding 

yang dilakukan oleh Grand Inna Malioboro adalah dengan pembentukan 

brand identity yaitu dilakukan dengan penggantian nama, logo, dan 

konsep. Dan pembentukan brand awareness dilakukan dengan 

mengadakan berbagai kegiatan-kegiatan, melakukan renovasi 

peningkatan fasilitas, mengadakan pelatihan karyawan, dan melakukan 

sales activity & promotion. Serta penerapan cara evaluasi dengan 

12 
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mengukur brand image berdasarkan review yang diberikan oleh tamu 

dan masyarakat.
15

 

b.  “Strategi Rebranding Citra pada Figur Publik (Studi pada Aktor Tio 

Pakusadewo)”. Penelitian ini dilakukan oleh Dhedana Tannaz dan  Lusia 

Savitri Setyo Utami, menggunakan metode penelitian kualitatif studi 

kasus. Rumusan masalah yaitu: Bagaiamana strategi rebranding citra 

pada figure public actor Tio Pasukadewo?. Adapun hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kebijakan melakukan rebranding pada Tio 

disebabkan karena adanya konotasi negatif. Strategi rebranding yang 

dilakukan pertama adalah  dengan menentukan tujuan untuk mengubah 

image yang negative, kemudian menjalankan 3 tahap proses yaitu 

Repositioning, Redesign, dan Relaunching.
16

 

c.  “Strategi Rebranding E-Commerce Blanja.com Meningkatkan Brand 

Awareness melalui Iklan Televisi”. Penelitian yang dilakukan oleh 

Sherlyta Seftiandy dan Rohmiati dengan menggunakan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif.dengan metode studi kasus. Adapun perumusan 

masalah yaitu : Bagaimana strategi rebranding yang dilakukan E-

commerce Blanja.com dalam meningkatka brand awareness melalui 

iklan televisi?. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa factor 

rebranding yang dilakukan Blanja.com karena adanya perubahan pada 

strategi perusahaan, sedangkan tujuan rebranding tersebut ialah untuk 

                                                             
15 Danang Pratama Kusnindito, “Strategi Rebranding Inna Garuda Menjadi Grand Inna 

Malioboro Untuk Meningkatkan Brand Image Perusahaan Di Tahun 2017”, Naskah Publikasi, 

(Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2019), 3. 
16 Dhedana T. & Lusia Savitri S U, “Strategi Rebranding Citra pada Figur Publik (Studi 

Pada Aktor Tio Pakusadewo), Jurnal Prologia, 2 (2019), 503. 
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meningkatkan brand awareness pada stakeholders. Proses rebranding 

yang dilakukan melalui 4 tahapan yaitu, repositioning, berdasarkan 

keaslian produk, redesigning logo, dan relaunching yang dilakukan 

secara internal dan eksternal launching.
17

 

d.  “Analisis Rebranding Untuk Membentuk Favorable Brand Image Pada 

Radio Play 99ers”. Penelitian yang dilakukan oleh Deru T Indika dan 

Windy Utami Dwi dengan menggunakan metode penelitian deskriptif 

dimana data yang diolah secara kuatitatif. Rumusan masalah bagaimana 

hasil analisis pelaksanaan rebranding pada Play 99ers? Adapun hasil 

penelitian menunjukkan rebranding yang dilakukan merupakan 

keputusan yang tepat karena mendapat tanggapan baik dari 

masyarakat.
18

 

e.  “Pengaruh Strategi Re-branding dan Bundling Produk terhadap niat 

Berlangganan Indihome (Studi pada penduduk Surabaya barat)”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ardhan Izzanul Moeniri. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kausal untuk mendapatkan bukti 

sebab akibatnya. Rumusan masalah dalam penelitian ini, bagaimana 

pengaruh strategi Rebranding  dan bundling produk terhadap niat 

berlangganan indihome?. Hasil dari penelitian ini: 1) Rebranding 

berpengaruh signifikan terhadap niat berlangganan indihome, 2) 

Bundling berpengaruh signifikan terhadap niat berlangganan Indihome, 

                                                             
17

 Sherlyta Seftiandy, Rohmiati, “Strategi Rebranding E-Commerce Blanja.com 

Meningkatkan Brand Awareness Melalui Iklan Televisi”, Jurnal ISIP, (Januari, 2018), 29. 
18 Deru R Indika, Windy Utami Dwi, “Analisis Rebranding Untuk Membentuk Favorable 

Brand Image Pada  Radio Play 99ers”, Jurnal MBI, 2 (Oktober, 2018), 121. 
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3) terdapat pengaruh signifikan rebranding dan bundling Produk 

terhadap niat berlanggan Indihome.
19

  

f. “Peengarueh Reebranding dan Reepositioning Teerhadap Brand Eequeity 

Smartphonee Microsoft Luemia”. Peeneelitian yang dilakuekan oleeh Marco 

Ariano deengan meengguenakan jeenis peeneelitian kueantitatif deengan meetodee 

sampling yang diguenakan conveenieencee sampling. Ruemuesan masalah 

yaitue: Bagaimana peengarueh Reebranding dan reepositioning teerhadap 

brand eequeity? Adapuen hasil peeneelitian meenuenjuekkan bahwa reebranding 

tidak meembeerikan peengarueh positif teerhadap brand eequeity dan brand 

peerceeption, teetapi reepositioning  yang beerpeengarueh hal ini diseebabkan 

kareena peerseepsi dari konsuemeen teerhadap brand.
20

 

g.  “Strateegi Reebranding Zora Radio”. Peeneelitian ini dilakuekan oleeh Dini 

Safitri I.B, Roro Reetno Wuelan, dan Indra N.A Pamuengkas, deengan 

meengguenakan meetodee peeneelitian kuealitatif deengan peendeekatan stuedi 

kasues. Ruemuesan masalah dalam peeneelitian teerseebuet yaitue: Bagaimana 

strateegi reebranding zora radio?. Hasil peeneelitian 1) tahap peereencanaan 

strateegi reebranding oleeh zora radio dilakuekan deengan meentapkan tuejuean 

yang ingin di capai peeruesahaan, meelakuekan ideentifikasi  teerhadap 

keekueatan dan keeleemahan inteernal peeruesahaan seerta peelueang dan ancaman 

eeksteernal yang dihadapi peeruesahaan, 2) tahap impleemeentasi diwuejuedkan 

                                                             
19 Ardhan Izzanul Moeniri, “Pengaruh Strategi Rebranding dan Bundling Produk 

Terhadap Niat Berlangganan Indihome (Studi Pada Penduduk Surabaya Barat)”,  Jurnal Ilmu 

Manajemen, 5 (2017), 9. 
20

 Marco Ariano, “Peengarueh Reebranding dan Reepositioning Teerhadap Brand Eequeity 

Smartphonee Microsoft Lu emia”, Juernal Ilmiah Mahasiswa Ueniveeritas Suerabaya, 2 (2017), 1459. 
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meelaluei eempat eeleemeen uetama reebranding, 3) tahap eevalueasi yaitue deengan 

meemantaue feeeedback yang dipeeroleeh dari beerbagai pihak.
21

 

h.  “Corporatee Reebrandng Di Grameedia Storee”. Peeneelitian yang dilakuekan 

oleeh Natasha Heeleena Kairuepan, Suesannee Dida, dan Heerue Ryanto Buediana 

dalam beentuek juernal, deengan meengguenakan peendeekatan kuealitatif deengan 

paradigm positivism dan jeenis stuedi deeskriptif. Ruemuesan masalah 

Bagaimana Corporatee reebranding di grameedia storee? Beerdasarkan hasil 

peeneelitian dan peembahasan tahapan analisis pada corporatee reebranding 

yang dilakuekan Grameedia storee adalah meenganalisis pasar meelaluei 

insight dan foreesights, auedit meereek deengan analisis SWOT, dan 

meengideentifikasi peelueang. Dalam tahapan peereencanaan deengan 

meeneentuekan tuejuean keemuedian meeneentuekan targeet auedieens, yaitue tahap 

eeksteernal dilakuekan deengan peeruebahan nama, dan ideentitas peeruesahaan, 

meelakuekan peereencanaan pueblikasi dan peemasaran meengguenakan salueran 

komuenikasi baik abovee thee linee  dan beelow thee linee. Dan tahap inteernal 

dilakuekan deengan meengadakan brand induection, training,brieefing 

inspirasi, dan lomba inovasi.  Adapuen eevalueasi dalam proseesr reebranding 

Grameedia storee dilakuekan deengan focues grouep discuession  deengan 

cuestomeer, meedia monitoring,  dan preeseentasi kee BOD.
22

  

i.  “Reebranding Dheea Bordir Seebagai Uepaya Meeningkatkan Brand 

Awareeneess “. Peeneelitian yang dilakuekan oleeh Ardi Gheea Satria Puetra, 

                                                             
21

 Dini Safitir IB, Roro Reetno Wuelan, & Indra N.A Pamuengkas, “Strateegi Reebranding 

Zora Radio”, Juernal Ilmiah Ilmue Huebuengan Masyarakat, 01 (Aguestues, 2017), 11. 
22

 Natasha Heeleena Kairuepan, Suesannee Dida, dan  Heerue Ryanto Bu ediana, “Corporatee 

Reebranding di Grameedia Storee”, Juernal Eedueteech, 03 (Oktobeer, 2016), 265. 



17 

 

 

  

Hardman Buediardjo, dan Wahyue Hidayat dalam beentuek juernal di tahuen 

2016 deengan meengguenakan meetodee peeneelitian peendeekatan kuealitatif. 

Ruemuesan masalah bagaimana Reebranding Dheea Bordir agar dapat 

Meeningkatkan Brand Awareeneess? Adapuen keesimpuelan peeneelitian ini 

yaitue: 1. Tuejuean dalam reebranding Dheea Bordir ini adalah uentuek 

meeningkatkan brand awareeneess masyarakat lueas teerhadap Dheea Bordir. 

Deengan kata lain, tuejuean peerancangan ini adalah uentuek meempeerkeenalkan 

Dheea Bordir keepada masyarakat lueas, 2. Yang meenjadi teema dalam 

peerancangan ini adalah klasik, teema  ini beertuejuean uentuek  meenciptakan 

imagee dan eekluesif pada Dheea Bordir.
23

 

j.  “Strateegi Peemasaran Meelaluei Reebranding (Stuedi Kasues Reebranding 

Piring Puetih Meenjadi Reedbeerriees Food and Folks Dalam Meeningkatkan 

Peenjuealan)‟. Peeneelitian ini dilakuekan oleeh Riza Rizki Isyana deengan 

meengguenakan meetodee peeneelitian stuedi kasues. Ruemuesan masalahnya 

yaitue: Bagaimana strateegi peemasaran meelaluei reebranding Piring Puetih 

meenjadi Reedbeerriees Food&Folks dalam meeningkatkan peenjuealan?. 

Adapuen hasil dari peeneelitian peerkeembangan strateegi peemasaran meelaluei 

reebranding dalam meeningkatkan peenjuealan ini beerhasil kareena seegmeen 

pasar dan targeet pasar oprasi peemasaran teelah teercapai dan teerbuekti 

                                                             
23

 Ardi G.S Puetra , Hardman Buediardjo,dan Wahyu e Hidayat, “Reebranding Dheea Bordir 

Seebagai Uepaya Meeningkatkan Brand Aware eneess”, Juernal Deesain Komuenikasi Visueal, 01 

(Noveembeer, 2016), 9. 
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bahwa peelanggan yang lama puen masih loyal dating kee reedbeerriees 

food&folks.
24

 

Tabel 2.1 

Persaman dan Perbedaan 

No Nama  Judul 

Penelitian 

Perbedaa

n  

Persamaan  

1.    Danang Pratama 

Kuesnindito (2019) 

Strateegi 

Reebranding 

Inna Garueda 

Meenjadi 

Grand Inna 

Malioboro 

uentuek 

Meeningkatka

n Brand 

Imagee 

Peeruesahaan 

di tahuen 2017 

Fokues 

peeneelitian, 

tuejuean 

peeneelitian 

dan objeek 

peeneelitian 

Peendeekatan 

kuealitatif 

dan strateegi 

reebranding 

2. Dheedana Tannaz, 

Luesia Savitri 

Seetyo Uetami 

(2019) 

Strateegi 

Reebranding 

Citra pada 

Figuer Pueblik 

(Stuedi pada 

Aktor Tio 

Pakuesadeewo) 

Fokues 

peeneelitian, 

tuejuean 

peeneelitian 

dan objeek 

peeneelitian 

Peendeekatan 

kuealitatif 

dan strateegi 

reebranding 

3. Sheerlyta 

Seeftiandy, 

Rohmiati (2018) 

Strateegi 

Reebranding 

Ee-Commeercee 

Blanja.com 

Meeningkatka

n Brand 

Awareeneess 

meelaluei Iklan 

Teeleevisi 

Fokues 

peeneelitian 

tuejuean 

peeneelitian 

dan objeek 

peeneelitian 

Peendeekatan 

deeskriptif 

kuealitatif 

dan strateegi 

reebranding 

                                                             
24

 Riza Rizki Isyana, “Strateegi Peemasaran Meelaluei Reebranding (Stuedi Kasues Reebranding 

Piring Puetih Meenjadi Reedbeerriees Food and Folks Dalam Meeningkatkan Peenjuealan”, Skripsi, (UeIN 

Suenan Kalijaga, 2015), 79. 
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4. Deerue R Indika, 

Windy Uetami 

Deewi (2018) 

Analisis 

Reebranding 

uentuek 

Meembeentuek 

Favorablee 

Brand Imagee 

pada radio 

Play 99eers 

Meetodee 

peeneelitian, 

fokues 

peeneelitian, 

tuejuean 

peeneelitian 

dan objeek 

peeneelitian 

Reebranding 

5. Ardhan Izzanuel 

Moeeniri (2017) 

Peengarueh 

Strateegi Ree-

branding dan 

Buendling 

Produek 

teerhadap Niat 

Beerlanggana

n Indihomee 

(stuedi pada 

peendueduek 

Suerabaya 

barat) 

fokues 

peeneelitian 

tuejuean 

peeneelitian 

dan objeek 

peeneelitian 

Strateegi ree-

branding 

6. Marco Ariano 

(2017) 

Peengarueh 

Reebranding 

dan 

Reepositioning 

Teerhadap 

Brand Eequeity 

Smartphonee 

Microsoft 

Luemia 

Meetodee 

peeneelitian, 

fokues 

peeneelitian, 

tuejuean 

peeneelitian 

dan objeek 

peeneelitian 

Reebranding 

7. Dini Safitri I B, 

Roro Reetno W, 

Indra N A 

Pamuengkas 

(2017) 

Strateegi 

Reebranding 

Zora Radio 

Fokues 

peeneelitian, 

tuejuean 

peeneelitian 

dan objeek 

peeneelitian 

strateegi 

Reebranding 

8. Natasha Heeleena 

Kairuepan, 

Suesannee Dida, 

Heerue Ryanto 

Buediana (2016) 

Corporatee 

Reebranding 

di Grameedia 

Storee 

Fokues 

peeneelitian, 

tuejuean 

peeneelitian 

dan objeek 

Peendeekatan 

kuealitatif 

dan 

Reebranding 
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peeneelitian 

9. Ardi Gheea Satria 

Puetra, Hardman 

Buediardjo, wahyue 

Hidayat (2016) 

Reebranding 

Dheea Bordir 

Seebagai 

Uepaya 

Meeningkatka

n Brand 

Awareeneess 

Fokues 

peeneelitian, 

tuejuean 

peeneelitian 

dan objeek 

peeneelitian 

Peendeekatan 

kuealitatif 

deeskriptif 

dan 

Reebranding 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

10. 

Riza Rizki Isyana 

(2015) 

Strateegi 

Peemasaran 

Meelaluei 

Reebranding 

(Stuedi Kasues 

Reebranding 

Piring Puetih 

Meenjadi 

Reedbeerriees 

Food and 

Folks dalam 

Meeningkatka

n Peenjuealan) 

Fokues 

peeneelitian, 

tuejuean 

peeneelitian 

dan objeek 

peeneelitian 

Peeneelitian 

kuealitatif 

dan 

Reebranding 

Suembeer:Peeneelitian teerdahuelue 

Orisinalitas peeneelitian diatas, meenuenjuekkan bahwa adanya 

keeuenikan yang beerbeeda antara peeneelitian teerdahuelue deengan peeneelitian 

yang akan dilakuekan oleeh peeneeliti  saat ini. Dari adanya keeuenikan inilah 

yang meembuektikan bahwa tidak ada seesuetaue yang meenjiplak ataue plagiat. 

Dari seemuea paparan diatas, maka keeuenikan pokok peeneelitian ini 

deengan peeneelitian lainnya adalah objeeknya yang beerbeeda d  an diteempat 

yang beerbeeda ituelah keeuenikan pokok dari peeneelitian ini deengan peeneelitian 

yang lainnya. 
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B. Kajian Teori 

Kajian teeori adalah teeori-teeori yang reeleevan yang dapat diguenakan 

uentuek meenjeelaskan teentang variablee yang akan diteeliti. Teeori-teeori yang 

diguenakan buekan seekeedar peendapat dari peengarang, teetapi teeori yang beetuel-

beetuel teerueji keebeenarannya.
25

 Adapuen teeori yang teerdapat dalam peeneelitian ini 

adalah seebagai beerikuet: 

a. Strategi 

1) Pengertian Strategi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa kata 

strategi berarti rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 

mencapai sasaran khusus.
26

 Menurut Djamarah, strategi adalah suatu 

garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha yang telah ditentukan. 

Strategi juga didefinisikan sebagai penentuan kerangka kerja dari 

aktivitas organisasi/perusahaan dan memberikan pedoman untuk 

mengoordinasikan aktivitas, sehingga organisasi atau perusahaan 

dapat menyesuaikan dan mempengaruhi lingkungan yang selalu 

berubah. Strategi mengatakan dengan jelas lingkungan yang 

diinginakan dan jenis organisasi seperti apa yang hendak 

diingankan.
27

 

Menurut Chandler yang di kutip oleh Triton dalam bukunya 

yang Marketing Strategic, bahwa strategi adalah tujuan dasar jangka 

                                                             
25

 Suegiono, Meetodee Peene elitian Bisnis,(Bandueng: ALFABE eTA, 2002), 305. 
26

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indosesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 1092. 
27 Mudrajad Kuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Yang Kompetitif, 

(Jakarta: Erlangga, 2007), 22. 
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panjang dan sasaran perusahaan, dan serangkaian tindakan serta 

alokasi sumber daya yang penting untuk melaksanakan sasaran ini. 

Sedangkan menurut Child, strategi adalah pilihan dasar atau kritis 

mengenai tujuan dan cara dari bisnis. Strategi haruslah 

memperhatikan sengan sungguh-sungguh arah jangka panjang dan 

cakupan organisasi menurut Faulker dan Johnson. Johnson dan 

Scholes menjelaskan bahwa strategi adalah arah dan cakupan 

organisasi yang secara ideal untuk jangka yang lebih panjang, yang 

menyesuaikan sumber dayanya dengan lingkungan yang berubah, dan 

secara khusus, dengan pasarnya, dengan pelanggan dan kliennya 

untuk memenuhi harapan stakeholders. 

Amstrong menambahkan bahwa setidaknya terdapat tiga 

pengertian strategi. Pertama, strategi merupakan deklarasi maksud 

yang mendefinisikan cara untuk mencapai tujuan, dan memperhatikan 

dengan sungguh-sungguh alokasi sumber daya perusahaan yang 

penting untuk jangka panjang dan mencocokkan sumberdaya dan 

kapabilitas dengan lingkungan eksternal. Kedua, strategi merupakan 

perspektif dimana isu kritis atau faktor keberhasilan dapat 

dibicarakan, serta keputusan strategis bertujuan untuk membuat 

dampak yang besar serta jangka panjang kepada pelaku dan 

keberhasilan organisasi. Ketiga, strategi pada dasarnya adalah 

mengenai penetapan tujuan (tujuan strategis) dan mengalokasikan atau 

menyesuaikan sumberdaya peluang (strategis berbasis sumber daya) 
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sehingga dapat mencapai kesesuaian strategis antara tujuan strategis 

dan basis sumberdayanya.
28

  

Berdasarkan keseluruhan definisi tersebut, maka strategi dapat 

didefinisikan sebagai sekumpulan pilihan kritis untuk perencanaan 

dan penerapan serangkaian rencana tindakan dan alokasi sumber daya 

yang penting dalam mencapai tujuan dasar dan sasaran, dengan 

memperhatikan keunggulan kompetitif, komparatif, dan sinergis yang 

ideal berkelanjutan, sebagai arah, cakupan, dan perspektif jangka 

panjang keseluruhan yang ideal dari individu atau organisasi.
29

 

2) Tahapan penyusunan Strategi 

Penyusunan strategi memerlukan tahapan-tahapan tertentu 

untuk di penuhin. Berdasarkan pengertian terakhir dari definisi 

strategi pada sub bab sebelumnya, maka setidaknya ada enam tahapan 

umum yang perlu diperhatikan dalam merumuskan suatu strategi, 

yaitu: 

a. Seleksi yang mendasar dan kritis terhadap permasalahan. 

b. Menetapkan tujuan dasar dan sasaran strategis. 

c. Menyusun perencanaan tindakan (action plan) 

d. Menyusun rencana penyumberdayaan  

e. Mempertimbangkan keunggulan 

f. Mempertimbangkan berkelanjutan.
30

 

                                                             
28 Triton, Marketing Strategic, (Yogyakarta: Tugu Publisher, 2008), 12-15. 
29 Triton, Marketing Strategic, (Yogyakarta: Tugu Publisher, 2008), 16. 
30 Triton, Marketing Strategic, (Yogyakarta: Tugu Publisher, 2008), 17. 
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Dalam ilmu manajemen, strategi biasanya terdiri dari lima 

tahap yaitu:
31

 

a. Analisis Lingkungan 

Analisis lingkungan dilakukan biasanya untuk 

mengidentifikasi peluang (Opportunity) yang harus segera 

mendapat perhatian serius dan menentukan beberapa kendala 

ancaman (Threats) yang perlu diantisipasi. 

b. Penetapan Misi dan Tujuan 

Suatu organisasi pasti memiliki misi. Misi adalah suatu 

tujuan unik yang membedakannya dengan organisasi-organisasi 

lain yang sejenis dan mengidentifikasi cakupan operasinya. 

Dengan adanya suatu misi, maka organisasi akan dapat 

memanfaatkan seluruh potensi yang ada untuk mencapai tujuan 

akhir secara efektif dan efisien. 

Tujuan adalah landasan utama untuk menggariskan 

kebijakan yang ditempuh dan arah tindakan untuk mencapai tujuan 

organisasi, atau dengan kata lain tujuan adalah sesuatu yang harus 

dicapai. Dengan demikian, setiap organisasi perlu merumuskan 

misi maupun tujuan secara jelas. 

c. Perumusan Strategi 

Suatu strategi merupakan sejumlah tindakan yang 

terkoordinasi yang diambil untuk mendayagunakan kompetensi inti 

                                                             
31 Amirullah Haris Budiyono, Pengantar manajemen, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), 

114-122 
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serta memperoleh keunggulan bersaing. Agar dapat memberikan 

hasil yang maksimal, maka perumusan strategi harus sesuai dengan 

kebutuhannya. Formulasi strategi yang keliru dapat memberikan 

dampak yang kurang baik pada organisasi. 

d. Penerapan (Implementasi) strategi 

Implementasi strategi adalah pengelolaan bermacam-

macam sumber daya organisasi dan manajemen yang mengarahkan 

dan mengendalikan pemanfataan sumber-sumber daya organisasi 

melalui strategi yang di pilih. Implementasi diperlukan untuk 

merinci secara lebih jelas bagaimana sesungguhnya pilihan strategi 

yang telah diambil dapat direalisasikan. 

e. Evaluasi dan Pengendalian 

Bagian terakhir dari proses manajemen strategi adalah 

evaluasi dan pengendalian. Evaluasi merupakan suatu tahap untuk 

menjamin bahwa strategi yang telah dipilih itu terlaksana dengan 

tepat dan mencapai tujuan yang di harapkan. Jadi, evaluasi adalah 

proses membandingkan antara hasil-hasil yang di peroleh dengan 

tingkat pencapaian tujuan. 

Pengendalian strategi merupakan pengendalian yang 

mengikuti strategi yang sedang diimplementasikan, mendeteksi 

masalah atau perubahan yang terjadi pada landasan pemikirannya, 

dan melakukan penyesuaian yang di perlukan. 
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b. Pemasaran 

1) Pengertian Pemasaran 

Peemasaran adalah sueatue prosees sosial dan manajeerial di mana 

pribadi ataue organisasi meempeeroleeh apa yang meereeka buetuehkan dan 

inginkan meelaluei peenciptaan dan peertuekaran nilai deengan yang lain.
32

 

Peemasaran adalah salah satue keegiatan pokok yang dilakuekan oleeh 

peeruesahaan dalam uepaya meempeertahankan keelangsuengan hiduep dan 

meengeembangkan peeruesahaannya yaitue uentuek meempeeroleeh laba dari 

keegiatan peeruesahaannya.  

Peemasaran meeruepakan sueatue keegiatan uesaha uentuek 

meenyampaikan barang dan jasa dari produeseen keepada konsuemeen. 

Prosees ini meeruepakan sueatue aluer yang meelibatkan leembaga-leembaga 

tataniaga, seepeerti ageen, peedagang, peengeeceer seerta induestry peengolahan 

dan lainnya. Peemasaran meenueruet Heermawan Keertajayaadalah seebueah 

disiplin bisnis strateegis yangmeengarahkan prosees peenciptaan, 

peenawaran dan peeruebahan valueeesdan inisiator keepada stakee 

holdeernya.
33

 Beerdasarkan deefinisi teerseebuet, dapat disimpuelkan bahwa 

satue fuengsi organisasi dan seepeerangkat prosees uentuek meenciptakan, 

meengkomuenikasikan, dan meenyeerahkan nilai keepada peelanggan dan 

meengeelola huebuengan peelanggan deengan cara yang organisasi dan para 

peemilik sahamnya, seelain itue seebagai seebueah disiplin bisnis meereeka 

                                                             
32

 Philip Kotleer, Amstrong Garry. Prinsip-prinsip Peemasaran Jilid 1 Eedisi Keedueabeelas, ( 

Jakarta: Eerlangga, 2008),  6. 
33 Heermawan Keertajaya dan Muehammad Syakir Suela, syariah markeeting, (bandueng: 

PT.Mizan, 2006), hal 26 
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strateegis yang meengarahkan prosees peenciptaan, peenawaran dan 

peeruebahan valueees dan inisiator keepada stakeeholdeernya. Prosees 

peemasaran dimuelai jaueh seebeeluem barang-barang diprodueksi, dan tidak 

seelalue beerakhir deengan peenjuealan.  

Keegiatan peemasaran juega harues meemeentingkan dan meemikirkan 

keepueasan dari konsuemeen itue seendiri. Inti dari peemasaran dapat 

disimpuelkan dalam tiga prinsip dasar, yaitue yang peertama 

meengideentifikasi tuejuean dan tuegas peemasaran, yang keeduea reealitas 

peersaingan peemasaran, dan yang keetiga beerbagai cara uetama uentuek 

meencapai duea prinsip peertama. 

a) Nilai Peelanggan dan Peersamaan nilai, intisari peemasaran adalah 

meenciptakan nilai peelanggan yang leebih beesar daripada nilai yang 

diciptakan oleeh peesaing. Nilai bagi peelanggan dapat ditingkatkan 

deengan meempeerlueas ataue meempeerbaiki produek dan manfaat jasa 

deengn meenueruenkan harga. 

b) Keeuengguelan Kompeetitif ataue Diffeereesial, yaitue peenawaran total 

dihadapkan pada peersaingan yang reeleevan, yang leebih meenarik 

peelanggan. Keeuengguelan teerseebuet dapat muencuel dalam uensuer apapuen 

yang ditawarkan: produek, harga, iklan, dan promosi diteempat 

peenjuealan, seerta distribuesi produek. 
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c) Focues, prinsip yang keetiga ini adalah konseentrasi ataue peerhatian. 

Focues dipeerluekan uentuek beerhasil dalam meenciptakan nilai 

peelanggan pada keeuengguelan kompeetitif.
34

 

2) Strategi Pemasaran 

Peersaingan bisnis teerjadi pada produek barang dan jasa, seetiap 

peeruesahaan meelakuekan beerbagai uepaya uentuek meemeenangkan 

peersaingan dan meenarik konsuemeen, seerta meemiliki loyalitas teerhadap 

barang dan jasa yang ditawarkan oleeh peeruesahaan teerseebuet. Uentuek 

meemeenangkan peersaingan, peeruesahaan meembuetuehkan strateegi 

peemasaran. Strateegi peemasaran dipahami deengan uepaya yang 

dilakuekan oleeh peeruesahaan uentuek meencapai targeet peemasaran. Strateegi 

peemasaran adalah seegala uepaya peeruesahaan yang dilakuekan oleeh 

peeruesahaan uentuek meemeenuehi keepueasan konsuemeen deengan tuejuean 

meendapat keeuentuengan peeruesahaan.
35

 

Strateegi peemasaran adalah sueatue tindakan teeruekuer yang 

beertuejuean uentuek meengeenalkan produek induestri keepada masyarakat. 

Sueatue peeruesahaan yang majue didalam meempeeroleeh keeuentuengan dari 

keegiatan uesaha ataue bisnis dan beebeerapa uenit-uenit bisnis, teergantueng 

pada  seejaueh mana strateegi peemasaran diteerapkan deengan baik oleeh 

peelakue bisnis ataue peengambil keepuetuesan dalam meensosialisasikan 

iteem-iteem peenting dari keegiatan peemasarannya dalam meencapai 

                                                             
34

 Warreen J. Keeeegan, Manajeeme en Peemasaran Global, Ceet.1 , (Jakarta: PT Macanan Jaya 

Ceemeerlang, 2003), 4-5. 
35

 M.F hidayatuellah, eet.al., Strateegi Peemasaran Produek Mitraguena di Bank Syariah 

Indoneesia, Juernal Eekonomi, Keenangan dan Bisnis Syariah, 2 (Uein Khas jeembeer, 2024), 2837. 
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peertuembuehan yang meenguentuengkan.
36

 Strateegi peemasaran adalah 

reencana yang heendak diikueti oleeh manajeer peemasaran. Reencana 

tindakan ini didasarkan atas analisa situeasi dan tuejuean-tuejuean 

peeruesahaan dan meeruepakan cara uentuek peencapaian tuejuean teerseebuet.
37

 

Strateegi peemasaran yang majue dan beerkeembang seenantiasa 

meempeerhatikan adanya uensuer meenarik peerhatian seegmeen pasar ataue 

pangsa pasar yang produektif dalam keegiatan peemasaran. Seelain itue 

beeruepaya uentuek meeneempatkan posisi peemasaran yang strateegis dalam 

meempeeroleeh keeuentuengan dan beeruepaya uentuek meencapai targeet dari 

reealisasi yang diteerapkannya. Strateegi peemasaran dalam meeningkatkan 

daya saing produek meeruepakan faktor peenting dalam meempeertahankan 

keelangsuengan hiduep dan keesuekseesan seebueah uesaha di masa yang akan 

datang. Kondisi ini tidak muengkin dapat beerjalan deengan baik tanpa 

duekuengan manajeemeen dan peengeelolaan yang baik.
38

 

Stratreegi peemasaran beerfokues pada tuejuean jangka panjang 

peeruesahaan dan meelibatkan peereencanaan program-program peemasaran 

uentuek meewuejuedkan tuejuean peeruesahaan. Peeruesahaan beergantueng pada 

strateegi peemasaran uentuek lini produek ataue jasanya, teermsuek produek dan 

jasa barue. Meeski tidak diraguekan lagi bahwa prakteek-prakteek 

peemasaran ada seejalan deengan keebeeradaan peerdagangan, namuen 

peemasaran barue meenjadi disiplin formal seekitar tahuean 1950-an. Pada 

                                                             
36

 Siti Indah Puerwaning Yuewana, Digital Markeeting: Strateegi Promosi Apoteek Sawojajar 

Mas, Jouernal Of Sharia Manageemeent, (Oktobeer, 2022), 83-84. 
37

 Fandy Tjiptono, Strateegi Peemasaran , (Yogyakarta: CV Andi Offseet, 2008), 43. 
38

 Sueprianik, eet.al., Strateegi Peemasaran Digital Dalam Meeningkatkan Peenjuealan Produ ek 

Fashion Di Lazarues Batik, Guedang Juernal Peengabdian Masyarakat, (Janueari, 2024), 5. 
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saat itue, peelakue bisnis muelai meelakuekan peeneelitian teentang bagaimana 

meembeerikan peelayanan yang leebih baik, meemueaskan konsuemeen, seerta 

meenghadapi peersaingannya.
39

 Peeneentuean strateegi peemasaran harues 

didasarkan analisis lingkuengan dan inteernal peeruesahaan meelaluei 

analisis keeuengguelan dan keeleemahan peeruesahaan, seerta analisis 

keeseempatan dan ancaman yang dihadapi peeruesahaan dari 

lingkuengannya. Dalam strateegi peemasaran harues meencakuep duea hal 

pokok yaitue: 

a. Tuejuean Peemasaran 

Tuejuean peemasaran adalah uentuek meemahami keeinginan dan 

keebuetuehan konsuemeen agar produek ataue jasa seesueai bagi konsuemeen 

seehingga produek teerseebuet teerjueal deengan seendirinya. 

1) Konsuemeen poteensial meengeetahuei seecara deetail produek yang kita 

hasilkan dan peeruesahaan dapat meenyeediakan seemuea peermintaan 

meereeka atas produek yang dihasilkan 

2) Peeruesahaan dapat meenjeelaskan seecara deetail seemuea keegiatan 

yang beerhuebuengan deengan peemasaran, keegiatan peemasaran ini 

meelipueti beerbagai keegiatan muelai dari meenjeelaskan meengeenai 

produek, deesain produek, promosi produek, meengiklankan produek, 

komuenikasi keepada konsuemeen, sampai peengiriman produek agar 

sampai kee tangan konsuemeen seecara ceepat. 

                                                             
39

 Agues Heermawan, Komuenikasi Peemasaran, (Jakarta: Eerlangga, 2012), 40. 
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3) Meengeenal dan meemahami konsuemeen seedeemikian ruepa seehingga 

produek cocok deengan konsuemeen dan teerjueal deengan 

seendirinya.
40

 

b. Prosees peemasaran 

  Dalam peemasaran pasti teerdapat prosees peemasaran dan 

manajeer peemasaran beertanggueng jawab atas beerbagai aktivitas yang 

dilakuekan beersama-sama dalam prosees peemasaran itue meelipueti: 

1) Meemahami misi peeruesahaan dan peeran peemasaran dalam 

meemeenuehi 7misi teerseebuet. 

2) Meenyuesuen sasaran peemasaran. 

3) Meenganalisis, meenguempuelkan dan meengartikan informasi 

teentang situeasi organisasi, teermasuek keekueatan dan 

keeleemahannya seerta beerbagai peelueang dan ancaman 

keeleemahannya seerta beerbagai peelueang dan ancaman dalam 

sueatue lingkuengan. 

4) Peengeembangan sueatue strateegi peemasaran meelaluei keepuetuesan 

seecara beenar teentang keebuetuehan siapa yang akan dipeenuehi oleeh 

peeruesahaan. 

5) Meendeesain peenguekueran kineerja, 

6) Meengimpleemeentasikan strateegi peemasaran.
41

 

 Uentuek meelakuekan tuegasnya, manajeer peemasaran 

meelaksanakan prosees peemasaran yang di deefinisikan seebagai: 

                                                             
40

 Agues Heermawan, Komuenikasi Peemasaran, (Jakarta: Eerlangga, 2012),  35. 
41

 Lamb, W Charlees, Peemasaran Buekue 1. Eedisi 1, (Jakarta: Saleemba Eempat, 2001), 19. 
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1) Meenganalisis peelueang pasar 

Tuegas peertama yang dilakuekan manajeemeen peemasaran adalah 

meenganalisis peelueang jangka panjang dalam pasar ini uentuek 

meempeerbaiki kineerjanya seebagai divisi bisnis. Manajeer-

manajeer ini meengeetahuei banyaknya peelueang dalam bidang 

peeralatan kantor yang tuembueh deengan ceepat.
42

 

2) Meeneeliti dan meemilih pasar sasaranseerta meeneerapkan posisi 

peenawaran 

Peeruesahaan peerlue meempeerkirakan uekueran pasar 

keeseelueruehannya, peertuembuehannya, tingkat labanya dan 

risikonya. Peemasar harues meemahami teeknik uetama uentuek 

meenguekuer poteensi pasar dan meempeerkirakan di masa dating. 

Seetiap teeknik meemiliki keeleebihan dan keeteerbatasan yang harues 

dipahami oleeh peemasar uentuek meenghindarkan keesalahan 

peengguenaan. 

3) Meerancang strateegi peemasaran 

Peeruesahaan dapat meembueat peeta peeneentuean posisi 

produek uentuek meenuenjuekkan posisi eempat peesaing meenjueal di 

pasar. Keeeempat peesaing A, B, C, D itue meemiliki juemlah 

peenjuealan beerbeeda yang dituenjuekkan oleeh uekueran lingkarannya. 

A meeneempati posisi muetue tinggi ataue harga mahal dalam pasar 

ini, B dianggap meembueat produek beermuetue rata-rata deengan 
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 Abduellah Thamrin & Francis Tantric, Manajeeme en Peemasaran, Ceet.1, (Jakarta: PT Raja 
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harga rata-rata, C meenjueal produek beermuetue di bawah standar 

deengan harga muerah, seedang D dianggap seebagai “tuekang tipue” 

kareena meenjueal produek beermuetue reendah deengan harga mahal. 

4) Meereencanakan program peemasaran 

Peeruesahaan harues meeneentuekan tingkat peengeeluearan 

peemasaran yang dipeerluekan uentuek meencapai sasaran 

peemasarannya. Peeruesahaan biasanya meeneetapkan anggaran 

peemasarannya pada peerseentasee yang uemuem dari sasaran 

peenjuealannya.
43

 

c. Stratesgi Rebranding 

1. Pengertian Rebranding  

Branding meempuenyai dasar kata “brand’ yang meemiliki arti 

“meenyala”. Brand  juega fituer yang meenjadi ciri produek teerteentue dan 

inovatif seerta uenik. Hal ini diduekueng oleeh Asosiasi Peemasaran Seeriat 

yang meenyatakan bahwa brand adalah tanda sueatue produek, baik itue 

tanda fisik seepeerti labeel, mauepuen tanda non fisik (peenanda) seepeerti 

jasa. Brand dapat dipahami seebagai keetidakseetaraan produek yang 

diuengkapkan uentuek meendapatkan yang teerbaik dari konsuemeen. Seelain 

meembeerikan peengalaman produek,brand juega meemiliki langkah lain 

yang dapat meeningkatkan minat konsuemeen teerhadap produek; Deengan 

deemikian, konsuemeen teelah meempuenyai wawasan dan peengalaman 
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yang cuekuep meengeenai produek keetika ia meemuetueskan uentuek 

meembeelinya.
44

  

Brand meeruepakan nama, istilah, tanda,  lambang, ataue deesain 

yang dibueat deengan tuejuean uentuek meengideentifikasikan barang dan jasa 

oleeh peenjueal dan meembeedakan produek meereeka dari para peesaing. 

Meenueruet Kotleer dan Amstrong, “Brand ataue meereek meereepreeseentasikan 

peerseepsi dan peerasaan konsuemeen teerhadap seebueah produek dan kineerja 

dari produek seerta apa saja yang beerarti bagi konsuemeen. Meereek ada 

didalam pikiran konsuemeen dan dinilai seebeenarnya dari meereek yang 

kueat adalah keemampueannya uentuek meenangkap keeinginan dan 

keeseetiaan konsuemeen”.
45

 Teerdapat banyak peembahasan dalam buekue-

buekue manajeemeen, artikeel, dan seeminar-seeminar, meereek adalah konseep 

yang suelit dimeengeerti baik dalam konteeks bisnis atauepuen 

peemeerintahan. Meenueruet UeUe Meeree No.15 Tahuen 2001 pasal 1 ayat 1, 

“meereek adalah tanda yag beeruepa gambar, nama, kata, hueruef-hueruef, 

angka-angka, suesuenan warna, ataue kombinasi dari uensuer-uensuer 

teerseebuet yang meemiliki daya peembeeda dan guenakan dalam keegiatan 

peerdagangan barang dan jasa”. Peeneetapan meereek (brand) adalah 

meembeerikan keekueatan meereek pada barang dan jasa, teermasuek 

didalamnya teentang meenciptakan peerbeedaan antar produek seejeenis.
46
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Seetiap peeruesahaan harues meemeenuehi syarat-syarat dalam 

peemilihan meereek ataue brand. Meenueruet Alma seetiap meereek ataue brand 

harues: 1. Muedah diingat 2. Meenimbuelkan keesan positif teerhadap 

barang dan jasa yang dihasilkan. 3. Teepat uentuek promosi. Meereek-

meereek yang muedah diingat dan dapat meenimbuelkan keesan positif teentue 

baik bila dipakai uentuek promosi. Brand, nama, istilah, tanda, lambang, 

ataue deesain yang dibueat deengan tuejuean uentuek meengideentifikasikan 

barang dan jasa oleeh peenjueal dan meembeedakan produek meereeka dari 

para peesaing dan dapat meereepreeseentasikan peerseepsi dan peerasaan 

konsuemeen teerhadap seebueah produek yang ada di dalam pikiran 

konsuemeen dan dinilai seebeenarnya dari meereek yang kueat adalah 

keemampueannya uentuek meenangkap keeinginan dan keeseetiaan 

konsuemeen.
47

 

Meenueruet Muezeelleec “Reebranding teerdiri dari duea kata yakni “ree” 

yang beerarti meelakuekan hal uentuek keeduea kalinya ataue peenguelangan dan 

“brand” yang beerarti istilah, ataue nama. Seehingga dapat dikatakan 

reebranding seebagai prakteek meembanguen seebueah nama barue lagi yang 

meewakili posisi yang beerbeeda dibeenak peemeegang keepeentingan dan 

seebueah ideentitas khuesues dibanding kompeetitor”. Teevi dan Otuebanjo 

juega meengatakan: “Reebranding dilakuekan deengan meetodee ataue cara 

yang beerbeeda-beeda bagi seetiap peeruesahaan namuen meemiliki satue tuejuean 
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yang sama yaitue meenguebah ataue meeningkatkan citra peeruesahaan, seerta 

meeleebarkan pangsa pasar yang beerorieentasi profit”.
48

 

Beerdasarkan beebeerapa peendapat di atas dapat disimpuelkan 

bahwa reebranding meeruepakan prosees meembanguen nama barue 

peeruesahaan deengan tampilan yang beerbeeda yang meemiliki ideentitas 

khuesues dibandingkan deengan kompeetitor lainnya yang dilakuekan 

deengan cara yang beerbeeda-beeda teetapi meemiliki tuejuean yang sama 

dalam meeningkatkan citra peeruesahaan dan meeleebarkan pangsa pasar 

peeruesahaan. 

2. Faktor Rebranding 

Dalam meelakuekan prosees strateegi reebranding. Ada beebeerapa 

faktor peenyeebab yang meembueat peentingnya peeruesahaan meelakuekan 

seebueah reebranding. Meenueruet Lomax dan Mador faktor-faktor 

peenyeebab dari reebranding teerdiri dari beebeerapa faktor inteernal yang 

teerdiri dari: 1. Changee in Owneership struectueree 2. Changee in Corporatee 

Strateegy Dari ueraian teerseebuet, akan diueraikan seebagai beerikuet: 

a. Changee in Owneership Struectueree  

Adanya keepeemimpinan barue didalam sueatue peeruesahaan 

yang dapat meenguebah strateegi komuenikasi peeruesahaannya. Meenueruet 

Brigham : Ada beebeerapa alasan peeruesahaan meelakuekan meergeer ataue 

akueisisi, yaitue:  
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1) Peertuembuehan ataue diveersifikasi, Peeruesahaan yang 

meenginginkan peertuembuehan yang ceepat, baik uekueran, pasar 

saham, mauepuen diveersifikasi uesaha dapat meelakuekan meergeer 

mauepuen akueisisi. 

2) Sineergi. Sineergi dapat teercapai keetika meergeer meenghasilkan 

tingkat skala eekonomi (eeconomiees of scalee). 

3) Meeningkatkan dana. Banyak peeruesahaan tidak dapat 

meempeeroleeh dana uentuek meelakuekan eekspansi inteernal, teetapi 

dapat meempeeroleeh dana uentuek meelakuekan eekspansi eeksteernal. 

Peeruesahaan teerseebuet meenggabuengkan diri deengan peeruesahaan 

yang meemiliki likueiditas tinggi seehingga meenyeebabkan 

peeningkatan daya pinjam peeruesahaan dan peenueruenan keewajiban 

keeueangan.  

4) Meenambah keetrampilan manajeemeen ataue teeknologi. Beebeerapa 

peeruesahaan tidak dapat beerkeembang deengan baik kareena tidak 

adanya eefisieensi pada manajeemeennya ataue kuerangnya 

teeknologi. 

5) Peertimbangan pajak. Peeruesahaan dapat meembawa keeruegian 

pajak sampai leebih 20 tahuen kee deepan ataue sampai keeruegian 

pajak dapat teertuetuepi.  

6) Meeningkatkan likueiditas peemilik. Meergeer antar peeruesahaan 

meemuengkinkan peeruesahaan meemiliki likueiditas yang leebih 

beesar.  
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7) Meelinduengi diri dari peengambilalihan. Hal ini teerjadi keetika 

seebueah peeruesahaan meenjadi incaran peengambilalihan yang 

tidak beersahabat.
49

 

b. Changee in Corporatee Strateegy 

Reebranding bisa teerjadi kareena adanya peeruebahan strateegi 

peeruesahaan. Strateegi peeruesahaan meenueruet Kuencoro yaitue 

meengeendalikan peeruesahaan pada tuejuean teerteentue uentuek bisa 

meengeerti dan meengatuer jika teerjadi peerkeembangan yang 

signifikan.
50

 Teerkait deengan strateegi peeruebahan pada peeruesahaan 

ataue ideentitas meereek peeruesahaan yang meengguenakan strateegi 

reebranding dipeerjeelas oleeh Muezeelleec bahwa “Corporatee 

reebranding is deefineed as thee practicee of bueilding a neew namee a 

namee reepreeseentativee of a diffeereentiateed position in thee mind framee 

of stakeeholdeers and a distinctivee ideentity from compeetitors”. Dan 

dapat diartikan deengan corporatee reebranding meenciptakan sueatue 

nama yang barue, istilah, simbol, deesain ataue sueatue kombinasi 

keeseemueanya uentuek satue brandyang tidak dapat dipuengkiri deengan 

tuejuean dari meengeembangkan diffeereensiasi (barue) posisi di dalam 

pikiran dari stakeeholdeers dan peesaing. 

Teerkait deengan peeruebahan teerseebuet teerdapat 2 peerspeektif 

meenueruet Meeleewar dan Lomax.” Peerspeectivee on corporatee 
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reebranding it can bee seeeen as a two-fold areea. First, it is reelateed to 

corporatee visueal ideentity changee, inclueding ee.g. corporatee namee 

and logo changee. Buet, seecond it is also reelateed to thee corporatee 

inteernal proceess, inclueding ee.g. corporatee valueee changee, eemployeeee 

participation and inteernal markeetingin thee company”. bisa 

diartikan deengan peerspeektif teentang reebranding peeruesahaan dapat 

dilihat seebagai duea areea. Peertama teerkait deengan nama peeruesahaan 

dan peeruebahan logo. Keeduea, itue juega teerkait deengan prosees inteernal 

peeruesahaan, teermasuek misalnya nilai-nilai peeruesahaan meenguebah 

partisipasi karyawan dan peemasaran inteernal peeruesahaan.
51

 

3. Tujuan Rebranding 

Tuejuean meelakuekan reebranding yaitue salah satuenya uentuek 

meenciptakan brand imagee ataue citra meereek yang barue bagi peeruesahaan. 

Brand imagee ataue citra meereek meenueruet Kotleer dan Keelleer adalah 

Prosees dimana seeseeorang meemilih, meengorganisasikan, dan 

meengartikan masuekan informasi uentuek meenciptkan sueatue gambaran 

yang beerarti.
52

 Seedangkan meenueruet Tjiptono yaitue brand imagee adalah 

deeskripsi teentang asosiasi dan keeyakinan konsuemeen teerhadap meereek 

teerteentue.
53

 

Meenueruet Janita Deewi pada dasarnya brand imagee dibanguen 

beerdasarkan 3 hal, yaitue: 1) Feeatuereed Baseed. Sueatue brand dapat dinilai 
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leebih tinggi deengan meenambahkan fituer produek yang bisa jadi 

peembangkit citra ataue asosiasi deengan cara meembangkitkan dan 

meenjalin ikatan eemosional deengan konsuemeen. 2) Ueseer Imageenary. 

Diguenakan jika seebueah produek meenciptkan citra yang meemfokueskan 

pada siapa yang meengguenakan brand teerseebuet. 3) Iklan. Kampanyee 

iklan yang eefeektif bisa meembeentuek citra produek misalnya deengan 

meengasosiasikan sueatue produek deengan golongan konsuemeen teerteentue 

ataue deengan nilai-nilai yang dijuenjueng tinggi masyarakat bahkan iklan 

sueatue brand teerteentue bisa jadi peembeeda uetama yang meembueat sueatue 

produek beerbeeda dari produek-produek seejeenis.
54

 

4. Strategi Rebranding 

Dalam meelakuekan reebranding peeruesahaan meemiliki strateegi. 

Strateegi meeruepakan peendeekatan seecara keeseelueruehan yang beerkaitan 

deengan peelaksanaan gagasan, peereencanaan, dan eekseekuesi seebueah 

aktivitas dalam kueruen waktue teerteentue. Strateegi juega meelipueti taktik ataue 

reencana yang disuesuen uentuek meencapai sasaran dan tuejuean. 

Modeel prosees reebranding dalam meengideentifikasi 3 fasee modeel 

reebranding yaitue: (1) Faktor Reebranding; (2) Tuejuean Reebranding; (3) 

Prosees Reebranding. Peertama, Faktor reebranding, teerdiri dari changee in 

owneership struectueree, changee in corporatee strateegy. Keeduea, Tuejuean 

dari reebranding adalah (reefleect a neew ideentity) meenceerminkan ideentitas 

barue yang pada akhirnya, (creeatee a neew imagee) meenciptakan citra 
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meereek yang barue bagi peeruesahaan. Dan keetiga, Prosees reebranding 

yang didalam  prosees teerseebuet teerdapat dari faktor inteernal yaitue bisa 

beerasal dari karyawan mauepuen stakeeholdeers.  

Dalam prosees reebranding ada eempat eeleemeen peenting yang 

dijadikan modeel dalam tahapan reebranding yaitue reepotisioning, 

reedeesign, reenaming dan reelauenching.
55

 Beerikuet diueraikan 

peenjeelasannya: 

1) Reepositioning 

Reepositioning beerasal dari kata positioning yang meemiliki 

arti peengeembangan seebueah produek dan citra meereek dibeenak 

konsuemeen. Meenueruet Keertajaya positioning adalah strateegi uentuek 

meemeenangi dan meengueasai beenak peelanggan meelaluei produek yang 

kita tawarkan. Positioning seebagai thee strateegy to leead youer 

costuemeer creedibly yaitue uepaya meengarahkan peelanggan anda 

seecara kreedibeel. Meembanguen keepeercayaan beerarti meembanguen 

kreedibilitas, meembanguen kreedibilitas beerarti meembanguen 

positioning. Positioning meeruepakan beeing strateegy. Positioning 

meenjadi peeneentue eeksisteensi meereek, produek, dan peeruesahaan di 

beenak peelanggan seehingga positioning meeruepakan reeason for 

beeing bagi peeruesahaan.
56
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Brand reepositioning seecara konseep beerasal dari brand 

reepositioning yang beertuejuean meencari keeseempatan, teempat dan 

hiduep yang barue. Seebueah brand dapat diposisikan keembali hanya 

keetika brand teerseebuet meengalami keesuelitan ataue meendeerita dari 

seebueah rangkaian peeristiwa yang teelah meembueat brand teerseebuet 

keehilangan daya tarik dan nilainya di pasaran. Diseebabkan 

seebagian beesar kareena kompeetisi. Oleeh kareena itue, seebueah brand 

dapat meelakuekan reeposisi meengguenakan strateegi dan taktik 

mauepuen kombinasi dari strateegi dan taktik yang ada di bawah ini : 

Reepositioning beerdasarkan difeereensiasi yang kueat: Seebueah 

brand dapat dibeedakan keetika fituernya ditandai uentuek meemisahkan 

dan meembeedakannya dari produek dan jasa seejeenisnya. Fituer-fituer 

adalah beentuek, keemasan, warna, uekueran, logo, grafis lainnya 

liseensi ataue nomor reegistrasi, wateermark, ciri khas, alphabeet, 

modeel, veersi, dan seeriees.  

Reepositioning beerdasarkan peemakaian: Keetika seebueah 

brand teerjatueh, teerpueruek ataue teerpeerosot kareena kuerangnya 

peengeetahuean khalayak teerhadap peengguenaan brand, maka hal 

teerbaik uentuek dilakuekan adalah meelakuekan reepositioning deengan 

meeneekankan pada peengguenaan brand, meembeeri tahue konsuemeen 

seecara peerlahan dalam bagaimana meencapai khasiat dan 

eefeektivitas brand.  
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Reepositioning beerdasarkan keeaslian: Seebueah brand yang 

oteentik meeneekankan keepada konsuemeen dan masyarakat keetika 

brand teerseebuet meeluencuerkan simbol barue uentuek meembeedakan 

brand teerseebuet dari brand lainnya, ataue dari seegala tindakan 

peemalsuean.  

Reepositioning beerdasarkan eemosi: Reepositioning 

eemosional dari seebueah brand meengacue keepada keeyakinan teerdalam 

konsuemeen dari seebueah brand yang dapat meenyeelamatkan 

hiduepnya ataue hiduep orang lain, ini meeruepakan alasan teerpeenting 

dari seebueah brand uentuek meelinduengi hal ini. Hal-hal yang 

beerkaitan deengan eemosi di dalam manajeemeen brand beersifat 

dimeensional dan beervariasi muelai dari dokuemeen, lingkuengan, dan 

buedaya. 

2) Reedeesigning  

Meenueruet Daneesi Logo dirancang uentuek meenguekuehkan 

sisteem signifikansi bagi seebueah produek meelaluei visueal. Logo teelah 

meenjadi simbolismee visueal seehari-hari yang meengkaitkan produek 

deengan keeseeharian kita.
57

 Ditambahkan oleeh Ruestan peeruebahan 

nama ataue slogan saja teerkadang tidak cuekuep. Seebagai beentuek 

strateegi dari peeruesahaan, peeruebahan biasanya diikueti pada 

peeruebahan logo dan eeleemeen meereek lainnya.
58
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Peeruebahan slogan ataue taglinee saja dirasa tidak cuekuep, 

seebagai beentuek strateegi peeruesahaan biasanya diikueti deengan 

peeruebahan visueal logo dan eeleemeen meereek lainnya. Logo itue 

meenceerminkan karakteer, seelain itue logo juega di ibaratkan seebagai 

beendeera yang meembeeri sueatue ideentitas meelaluei visueal, informasi 

yang pada akhirnya seebagai alat peemasaran uentuek beerpromosi. 

3) Reenaming 

Reenaming ataue nama meereek sangat peenting, kareena nama 

meereek yang meengaktifkan seebueah citra dalam pikiran masyarakat. 

Nama meereek, slogan, ataue taglinee dapat meembangkitkan peerasaan 

beeruepa keepeercayaan, keeyakinan, keeamanan, keekueatan, keeaweetan, 

keeceepatan, statues, dan asosiasi lain yang diinginkan. Meenueruet 

Nueradi taglinee meeruepakan sueatue uengkapan peendeek beerisi peesan 

padat dan muedah diingat.
59

 Seedangkan meenueruet Suesanto & 

Wijanarko peengguenaan taglinee uentuek meempeerkueat keemampuean 

iklan dalam meencapai sasarannya yaitue meempeengaruehi konsuemeen 

uentuek meengguenakan produek yang diiklankan seerta meengeetahuei 

titik peembeeda dari peesaing.
60

  

Tuejuean dari taglinee adalah meembanguen dan meempeerkueat 

meereek deengan meelakuekan keeduea prosees dimana peeruesahaan harues 

meenyeediakan taglinee teerleebih dahuelue dan meempeeroleeh keejeelasan 
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meengeenai sueatue produek yang dapat meenyiratkan sueatue peesan. 

Uentuek meelakuekan hal teerseebuet taglinee harues meelakuekan hal 

beerikuet : 

a) Meenyeediakan taglinee seebagai komponeen uemuem dari sueatue 

peeriklanan yang bisa dijadikan iklan beerbeeda seerta taglinee 

yang baik teelah meelaluei peeruebahan dalam strateegi peeriklanan. 

b) Meempeeroleeh keejeelasan meengeenai sueatue produek deengan 

meenyiratkan sueatue peesan produek. 

Karakteeristik taglinee ataue slogan ada tiga yang diueraikan 

beerikuet ini:  

a) Keeseedeerhanaan ataue simplee, dapat ditandai deengan gambar 

dan diduekueng kata-kata yang meenarik. Peembueatan slogan 

tidak harues logo meereek produek yang diiklankan meelaluei 

eeleemeen visueal yang uenik teerkait deengan produek yang 

beerkaitan deengan citra meereek. Meenueruet Aguestrijanto peesan 

peenjuealan harues dapat diteerima auedieencee deengan peenafsiran 

yang tidak meenciptakan masalah.
61

  

b) Muedah diingat ataue meemorablee, keesuekseesan seebueah iklan 

adalah salah satue yang teersimpan dalam meemori konsuemeen 

seehingga peenglihatan ataue iklan yang meenguetamakan sueara 

dan iklan meereek peeoduek diingat oleeh konsuemeen. 
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c) Meempeerkueat meereek ataue strong. Slogan yang beermanfaat 

seebagai dasar peerbeedaan promosi iklan uentuek produek yang 

sama agar saling meeleengkapi seebagai peengeembangan seebueah 

slogan yang sueksees teelah meemiliki rasa meembanguen keembali 

deengan keeakraban produek. 

4) Reelauenching 

Lauenching adalah teentang beerkomuenikasi meereek 

peeruesahaan barue uentuek keepeentingan inteernal dan seeteelah itue kee 

pihak eeksteernal. Inteernal, meereek dapat dipeerkeenalkan meelaluei 

brosuer, koran, peerteemuean tahuenan, lokakarya, intraneet, peerteemuean 

tim ataue peelatihan dan peendidikan. Uentuek para peemangkue 

keepeentingan eekteernal meereek barue dapat dikomuenikasikan meelaluei 

siaran peers, brosuer iklan, komuenikasi ruetin, teermasuek biasnya 

kartue bisnis, kantor stationeer eemail, dan kontak pribadi. Meereek 

peeruesahaan harues dikomuenikasikan teerleebih dahuelue keepada 

inteernal lalue seelanjuetnya pihak eeksteernal. Pihak Inteernal, meereek 

dapat dipeerkeenalkan meelaluei brosuer, koran, peerteemuean tahuenan, 

lokakarya, intraneet, peerteemuean tim ataue peelatihan dan 

peendidikan.
62
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d. Home Industri 

1. Pengertian Home Industri 

Induestri adalah bagian dari prosees produeksi yang tidak 

meengambil bahan langsueng alam, teetapi barang teerseebuet diolah 

teerleebih dahuelue uentuek meenjadi barang yang beernilai bagi masyarakat. 

Homee beerarti ruemah, teempat tinggal yang meenjadi puesat leembaga 

sosial dalam keehiduepan manuesia, teempat manuesia beertatap mksa, 

beersosialisasi deengan meembina huebuengan keekeelueargaan. Dan induestry 

dapat diartikan seebagai keerajinan, uesaha produeksi barang dari bahan 

meentah yang diolah meenjadi bahan jadi.  

Homee induestry adalah sueatue uenit uesaha ataue peeruesahaan dalam 

beentuek skala keecil yang beergeerak dalam bindang induestry teerteentue. 

Biasanya uesaha itue meengguenakan satue ataue duea ruemah seebagai puesat 

produeksi, administrasi dan peemasaran seekaligues seecara beersamaan. 

Meeskipuen dalam skala keecil, namuen keegiatan eekonomi                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

ini seecara tidak langsueng meembueka lapangan peekeerjaan uentuek sauedara 

ataue teetangga di seekitar deesanya. 

Homee induestry ataue induestry ruemah tangga adalah salah satue 

wuejued dari Uesaha Mikro Keecil Meeneengah (UeMKM). Di Indoneesia 

UeMKM meeruepakan salah satue soko guerue peereekonomian seelain 

kopeerasi. Peerkeembangan juemlah induestri ruemah tangga dari tahuen kee 

tahuen seemakin beertambah. Dalam sueatue induestry keecil teerdapat 

beebeerapa aspeek yang dibuetuehkan uentuek mnduekueng beerjalannya 
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induestry teerseebuet, seepeerti modal, bahan bakue, teenaga keerja, peemasaran, 

seerta konsuemeen.
63

  

Singkatnya dapat disimpuelkan homee induestry adalah ruemah 

uesaha produeksi barang ataue juega peeruesahaan keecil. Diseebuet seebagai 

peeruesahaan keecil kareena jeenis keegiatan eekonomi ini beerpuesat di ruemah.  

Peengeertian uesaha keecil seecara jeelas teercantuem dalam UeUe No. 9 Tahuen 

1995, yang meenyeebuetkan bahwa uesaha keecil adalah uesaha deengan 

keekayaan beersih paling banyak Rp200 jueta (tidak teermasuek tanah dan 

banguenan teempat uesaha) deengan hasil peenjuealan tahuenan paling 

banyak Rp.1.000.000.000.  

Kriteeria lainnya dalam UeUe No. 9 Tahuen 1995 adalah: milik 

WNI, beerdiri seendiri, beerafiliasi langsueng ataue tidak langsueng deengan 

uesaha meeneengah ataue beesar dan beerbeentuek badan uesaha peerorangan, 

baik beerbadan huekuem mauepuen tidak. Homee induestry juega dapat beerarti 

induestry ruemah tangga, kareena teermasuek dalam kateegori uesaha keecil 

yang dikeelola keeluearga.
64

 

Meenueruet Tuelues T.H Tambuenan, Induestri ruemah tangga pada 

uemuemnya adalah uenit-uenit uesaha yang sifatnya leebih tradisional, 

dalam arti meeneerapkan sisteem organisasi dan manajeemeen yang baik 
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seepeerti lazimnya dalam peeruesahaan modeern, tidak ada peembagian keerja 

dan sisteem peembuekuean yang jeelas.
65

 

Induestry keecil ataue induestry keerajinan sangat beermanfaat bagi 

masyarakat, teeruetama masyarakat yang teermasuek golongan eekonomi 

reendah, kareena seebagian beesar  peelakue induestry keecil adalah  

masyarakat  golongan teerseebuet. Induestry ini di di peedeesaan meemiliki 

manfaat beesar kareena seelain bisa meembeerikan lapangan peekeerjaan 

keepada masyarakat seekitarnya mauepuen sanak keeluearga, dan 

meembeerikan tambahan peendapatan, induestry keecil ini juega dalam 

beebeerapa hal mampue meemprodueksi barang-barang keepeerluean 

masyarakat seeteempat dan daeerah seekitarnya  seecara leebih eefisieen dan 

leebih muerah disbanding induestry beesar. 

Jadi dapat disimpuelkan homee induestry adalah keegiatan uesaha 

yang dapat meempeerlueas lapangan keerja dan meembeerikan peelayanan 

eekonomi seecara lueas keepada masyarakat, dan bbisa beerpeeran dalam 

meeningkatkan peereekonomian seerta peendapatan keeluearga dan 

masyarakat seerta meenguerangi peenganggueran. 

2. Pusat Kegiatan dan Pelaku  Home Industri  

Seepeerti namanya keegiatan eekonomi ini, pada uemuemnya homee 

induestry meemuesatkan keegiatannya di seebueah ruemah teernteentue dan 

biasanya para peekeerjanya beerdomisili di teempat yang tak jaueh dari 

ruemah produeksi teerseebuet, dan seecara geeografis dan psikologis 
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huebuengan keedueanya (peemilik uesaha dan karyawan) sangat deekat 

meemuengkinkan uentuek meenjalin komuenikasi sangat muedah. Deengan 

keemuedahan komuenikasi teerseebuet di harapkan dapat meembanguen eetos 

keerja yang tinggi, kareena masing-masing meerasa bahwa uesaha ini 

adalah milik keeluearga, keerabat dan juega warga seekitar yang meeruepakan 

tanggueng jawab beersama dalam meeningkatkan peeruesahaan teerseebuet. 

Dan pada uemuemnya peelakue keegiatan homee induestry ini adalah 

keeluearga itue seendiri ataue salah satue  dari anggota keeluearga yang 

beerdomisili di teempat tinggalnya deengan meengajak beebeerapa warga 

ataue teetangga di seekitarnya seebagai karyawan. Meeskipuen dalam skala 

yang tidak teerlalue beesar, namuen keegiatan eekonomi ini seecara tidak 

langsueng meembueka lapangan peekeerjaan uentuek sauedara, teetangga dan 

meesyarakat seekitarnya, deengan beegitue uesaha induestry keecil ini otomatis 

meembantue peemeerintahan dalam meenguerangi angka peenganggueran.
66
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam peeneelitian ini, peenuelis meengguenakan peendeekatan kuealitatif. 

Peeneelitian kuealitatif meenueruet Suegiono adalah meetodee peeneelitian yang 

diguenakan uentuek meeneeliti pada kondisi objeek alamiah, seebagai lawannya 

adalah eekspeerimeen, dimana peeneeliti adalah seebagai instruemeen kuenci, teeknik 

peenguempuelan data dilakuekan seecara triangguelasi (gabuengan), analisis data 

beersifat induektif, dan hasil peeneelitian kuealitatif leebih meeneekankan pada makna 

geeneeralisasi.
67

 

Leexy J Moleeong meenjeelaskan bahwa peendeekatan kuealitatif adalah 

uentuek meemahami feenomeena teentang apa yang dialami oleeh suebjeek peeneelitian 

misalkan peerilakue, peerseepsi, motivasi, tindakan dan lain lain, seecara holistic 

deengan cara deeskripsi dalam beentuek kata-kata dan bahasa, pada sueatue konteeks 

khuesues yang alamiah dan deengan meemanfaatkan beerbagai meetodee ilmiah.
68

 

Jeenis peeneelitian yang diguenakan dalam peeneelitian ini adalah peeneelitian 

lapangan (Fieeld Reeseearch). Peeneelitian lapangan (Fieeld Reeseearch) dapat juega 

diseebuet seebagai peendeekatan lueas dalam kuealitatif ataue seebagai meetodee uentuek 

meenguempuelkan data kuealitatif.
69

 Kareena peeneelitian ini leebih meenitikbeeratkan 
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pada hasil peenguempuelan data dari informan yang teelah diteentuekan, maka 

dalam hal ini peeneeliti meeneeliti langsueng kee lapangan uentuek meengamati dan 

meenggali informasi dari beerbagai suembeer teerkait.   

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi peeneelitian meenuenjuekkan dimana peeneelitian teerseebuet heendak 

dilakuekan. Wilayah peeneelitian biasanya beerisi teentang lokasi (deesa, organisasi, 

peeristiwa, teeks, dan seebagainya) dan uenit analisis.
70

 

Lokasi yang dijadikan teempat peeneelitian ini adalah seebueah uesaha 

ruemahan / Homee Induestri beeruepa makanan tradisional yaitue kripik singkong 

yang beerada di Deesa Karang Meelok, Keecamatan Tamanan, Kabuepateen 

Bondowoso. Deesa karang meelok yang teermasuek deesa produektif, deengan lokasi 

teerpeencil yang beerada di peerbatasan seelatan Bondowoso-Jeembeer itue meenarik 

uentuek meelakuekan peeneelitian di deesa teerseebuet. Ada teerdapat banyak masyarakat 

disana meelakuekan uesaha produeksi seepeerti kripik singkong, keeruepuek, uesues 

keering dan lain-lain. Tidak seedikit juega yang meelakuekan uesaha produeksi 

deengan jeenis yang sama salah satuenya yakni uesaha produeksi kripik singkong. 

Namuen, dari satue dari beebeerapa uesaha produeksi yang meengguenakan strateegi 

peemasaran branding seekaligues meelakuekan ree-branding yaitue ruemah produeksi 

Raja Singkong. 
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C. Subyek Penelitian 

Uentuek meenduekueng data yang peeneeliti peerluekan, maka dalam peeneelitian 

ini peencarian dan peenguempuelan data dipeeroleeh dari informan deengan 

meengguenakan teeknik puerposivee yaitue teeknik peengambilan sampeel suembeer data 

deengan peertimbangan teerteentue.
71

 Maksuednya yaitue peeneeliti hanya meemilih 

informan deengan kriteeria dari orang yang paling tahue teerhadap feenomeena 

diseertai alas an meengambil informan teerseebuet. 

Dalam peeneelitian ini yang meenjadi informan uetama adalah peemilik 

uesaha kripik singkong teerseebuet. Peertimbangan peeneeliti meenjadikan peemilik 

uesaha seebagai informan uetama kareena beeliaue peeneeliti anggap paling 

meengeetahuei seecara deetail meengeenai seeluek beeluek meerintis uesaha kripik 

singkong. 

Seelain itue, data dalam peeneelitian ini juega dipeeroleeh dari beebeerapa 

informan peenduekueng lainnya, yang peeneeliti anggap meemiliki kapasitas uentuek 

meembeerikan informasi teerkait deengan peeneelitian ini. Adapuen informan yang 

ada di dalam peeneelitian antara lain : 

a. Peemilik Uesaha Kripik Singkong “Raja Singkong” 

b. Karyawan / Teenaga keerja 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teeknik peenguempuelan data meeruepakan teeknik yang paling strateegi 

dalam peeneelitian, kareena tuejuean uetama dalam peeneelitian adalah meendapatkan 

data. Pada bagian ini diueraikan teeknik peenguempuelan data yang akan 

diguenakan misalnya obseervasi partisipan, wawancara meendalam dan 

dokuemeentasi.
72

 Tanpa meengeetahuei teeknik peenguempuelan data, peeneeliti tidak 

akan meendapatkan data yang meemeenuehi standar data yang diteetapkan. Teeknik 

peenguempuelan data yang akan diguenakan dalam peeneelitian ini adalah 

obseervasi, wawancara dan dokuemeentasi.  

a. Obseervasi 

Obseervasi meelipueti keegiatan peencatatan pola peerilakue orang, objeek 

dan keejadian-keejadian dalam sueatue cara sisteematis uentuek meendapatkan 

informasi teentang feenomeena-feenomeena yang diminati. Teeknik yang 

diguenakan dalam obseervasi ini adalah obseervasi partisipatif yaitue dating kee 

teempat keegiatan orang yang di amati, teetapi tidak ikuet teerlibat dalam 

keegiatan teerseebuet.
73

 

Deengan meengguenakan teeknik obseervasi ini, peeneeliti akan 

meendapatkan data meengeenai informan peemasok singkong, macam-macam 

variasi produek, dan sasaran peemasarannya. 
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b. Wawancara 

Wawancara meeruepakan salah satue cara uentuek meenggali seebueah 

informasi. Wawancara adalah peercakapan yang dilakuekan oleeh duea orang 

ataue leebih deengan tuejuean teerteentue. Peercakapan itue dilakuekan oleeh duea pihak 

yaitue peewawancara, orang yang meengajuekan peertanyaan dan orang yang 

diwawancarai, yang meembeerikan jawaban atas peertanyaan itue.
74

   

Teeknik wawancara yang diguenakan peeneeliti adalah wawancara 

teerstruektuer. Wawancara teerstruektuer diguenakan seebagai peenguempuelan data 

apabila peeneeliti ataue peenguempuel data teelah meengeetahuei deengan pasti 

teentang informasi yang akan dipeeroleeh. Oleeh kareena itue dalam  meelakuekan 

wawancara, peenguempuelan data dipeeroleeh deengan meenyiapkan instruemeent 

peeneelitian beeruepa peertanyaan-peertanyaan teertuelis yang alteernativee 

jawabannya puen teelah disiapkan. Deengan wawancara teeknik ini seetiap 

reespondeen dibeeri peertanyaan yang sama, dan peenguempuel data meencatatnya.  

Deengan meenggguenakan teeknik wawancara ini, peeneeliti ingin 

meendapatkan data beeruepa: 

1) Strateegi ree-branding pada produek kripik singkong  

2) Implikasi ree-branding 

c. Dokuemeentasi  

Dokuemeentasi meeruepakan catatan peeristiwa yang suedah beerlalue 

yang bisa beerbeentuek tuelisan, gambar ataue karya dokuemeentasi dari 

seeseeorang. Teeknik dokuemeentasi ini diguenakan oleeh peeneeliti uentuek 
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meeleengkapi data yang dipeeroleeh dari obseervasi dan wawancara. 

Dokuemeentasi meeruepakan catatan peeristiwa yang suedah beerlalue bisa 

beerbeentuek tuelisan, gambar, ataue karya-karya monuemeental dari seeseeorang. 

Hasil dari peeneelitian dari obseervasi ataue wawancara akan leebih 

dapat dipeercaya jika diduekueng oleeh seejarah pribadi keehiduepan 

seebeeluemnya, di seekolah, di teempat keerja, di masyarakat dan auetobiografi. 

Hasil peeneelitian juega seemakin kreedibeel  apabila diduekueng oleeh gambar 

ataue karya tuelis akadeemik dan seeni yang suedah ada. 

Adapuen data yang akan dipeeroleeh dari teeknik ini yaitue 

dokuemeentasi saat meelakuekan peeneelitian lapangan di ruemah produeksi 

kripik singkong di deesa karang meelok keecamatan tamanan uentuek 

meempeerkueat data-data yang dipeeroleeh dari teeknik obseervasi dan 

wawancara. 

E. Analisis Data 

Teeknik analisis data pada peeneelitian ini adalah analisis deeskriptif 

kuealitatif. Analisis data kuealitatif dilakuekan seecara inteeraktif dan beerlangsueng 

teerues meeneerues sampai tuentas seehingga datanya leengkap. Aktifitas dalam 

analisis data yaitue: reedueksi data, peenyajian data, dan keesimpuelan ataue 

veerifikasi.
75

 Adapuen langkah-langkah peeneeliti dalam meenganalisis data adalah 

seebagai beerikuet: 

 

                                                             
75

 Suegiyono, Meetodee Peene elitian Kueantitatif, Kuealitatif, dan R&D, (Bandueng: 

ALFABE eTA, 2008), 246. 



57 

 

 

  

a. Reedueksi data 

Meereedueksi data beerarti meerangkuem, meemilih hal-hal yang pokok seerta 

meemfokueskan pada hal-hal peenting, dicari teema dan polanya. Deengan 

deemikian data yang teelah di reedueksi akan meembeerikan gambaran yang 

leebih jeelas, dan meempeermuedah peeneeliti uentuek meelakuekan peenguempuelan 

data seelanjuetnya, dan meencarinya bila dipeerluekan.
76

 

b. Peenyajian data 

Dalam peeneelitian kuealitatif, peenyajian dat bisa dilakuekan dalam 

beentuek ueraian singkat, bagan, huebuengan antar kateegori deengan teeks yang 

beerisfat naratif, deengan meendisplay data, maka akan meemuedahkan uentuek 

meemahami apa yang teerjadi, meereencanakan keerja seelanjuetnya beerdasarkan 

apa yang teelah dipahami teerseebuet. 

c. Keesimpuelan 

Seeteelah peeneeliti meelakuekan reedueksi dan peenyajian data, maka 

langkah seelanjuetnya adalah peenarikan keesimpuelan dari data-data yang 

suedah disajikan. Jadi deemikian keesimpuelan dalam peeneelitian kuealitatif 

dapat meenjawab ruemuesan masalah yang diruemueskan seejak awal. 

Dalam Peeneelitian ini peeneeliti beeruesaha uentuek meenggambarkan 

bagaimana strateegi produeseen dalam meelakuekan ree-branding pada produek 

“Raja Singkong”. Maka dari itue, data yang dipeeroleeh dari hasil obseervasi, 

wawancara, dan dokuemeentasi akan digambarkan dalam beentuek kata-kata 
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dan kalimat, buekan dalam beentuek angka-angka statistic ataue peerseentasee 

seepeerti peeneelitian kueantitatif. 

F. Keabsahan Data 

Peemeeriksaan teerhadap keeabsahan data pada dasarnya, seelain 

diguenakan uentuek peenyanggah balik yang ditueduehkan keepada peeneelitian 

kuealitatif yang meengatakan tidak ilmiah, juega meeruepakan seebagai uensuer yang 

tidak teerpisa hkan dari tuebueh peengeetahuean peeneelitian kuealitatif.
77

 Keeabsahan 

data dilakuekan uentuek meembuektikan apakah peeneelitian yang dilakuekan beenar-

beenar meeruepakan peeneelitian ilmiah seekaligues uentuek meengueji data yang 

dipeeroleeh. Ueji keeabsahan data dalam peeneelitian kuealitatif meelipueti ueji 

creedibility, transfeerability, deepeendability, dan confirmability.
78

 

Peengeeceekan keeabsahan data sangat peenting dilakuekan agar data yang 

dihasilkan dapat dipeercaya dan dipeertanggueng jawabkan seecara ilmiah. 

Adapuen ueji keeabsahan data pada peeneelitian yang peeneeliti lakuekan adalah ueji 

creedibility yaitue ueji keepeercayaan teerhadap data hasil peeneelitian yang disajikan 

oleeh peeneeliti agar hasil peeneelitian yang dilakuekan tidak meeraguekan seebagai 

karya ilmiah. Keeabsahan data yang diguenakan oleeh peeneeliti adalah trianguelasi. 

William Wieersma (1986) meengatakan trianguelasi dalam peenguejian kreedibilitas 

diartikan seebagai peengeeceekan data dari beerbagai suembeer deengan beerbagai 
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waktue. Deengan deemikian teerdapat trianguelasi suembeer, trianguelasi teeknik 

peenguempuelan data, dn waktue.
79

 

Adapuen teeknik trianguelasi yang diguenakan oleeh peeneeliti yaitue teeknik 

trianguelasi deengan suembeer. Trianguelasi deengan suembeer beerarti 

meembandingkan dan meengeeceek balik deerajat keepeercayaan sueatue informasi 

yang dipeeroleeh meelaluei waktue dan alat yang beerbeeda dalam meerodee kuealitatif. 

Hal ini dapat dicapai deengan jalan diantaranya: 

a. Meembandingkan data hasil peengamatan deengan hasil wawancara 

b. Meembandingkan apa yang dikatakan orang dideepan uemuem deengan apa 

yang dikatakan seecara pribadi. 

c. Meembandingkan yang teelah dikatakan orang-orang teentang situeasi 

peeneelitian deengan apa yang dikatakannya seepanjang waktue 

d. Meembandinfgkan keeadaan dan peerspeektif seeseeorang deengan beerbagai 

peendapat dan pandangan orang lain. 

e. Peeneeliti meembandingkan hasil wawancara deengan isi sueatue dokuemeen 

yang beerkaitan. 

G. Tahapan tahapan Penelitian 

Tahap-tahap peeneelitian yang dimaksued yaitue beerkaitan deengan prosees 

peelaksanaan peeneelitian. Tahap-tahap peeneelitian seecara garis beesar teerdiri dari 

tahap pra-lapangan, tahap peelaksanaan peeneelitian, dan tahap peenyeeleesaian. 

Beerikuet peenjeelasannya : 
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a. Tahap pra-lapangan 

1) Meenyuesuen reencana peeneelitian 

2) Meemilih objeek peeneelitian 

3) Meelakuekan peeninjauean obseervasi teerdahuelue teerkait objeek peeneelitian 

yang teelah diteentuekan. 

4) Meengajuekan jueduel keepada Fakueltas Eekonomi dan Bisnis Islam. 

Peeneelitian meengajuekan jueduel yang dileengkapi deengan latar beelakang 

masalah, ruemuesan masalah, tuejuean peeneelitian dan manfaat peeneelitian. 

5) Meeninjaue kajian puestaka. Peeneeliti meencari reefeereensi peeneelitian 

teerdahuelue seerta kajian teeori yang teerkait deengan jueduel peeneelitian. 

6) Konsueltasi proposal keepada doseen peembimbing. 

7) Meenguerues peerizinan peeneelitian. 

8) Meempeersiapkan peeneelitian lapangan. 

b. Tahap peelaksanaan peeneelitian 

Seeteelah meendapatkan izin, peeneeliti akan meemasueki objeek peeneelitian 

dan langsueng meelakuekan peenguempuelan data deengan cara obseervasi, 

wawancara dan dokuemeentasi uentuek meendapatkan informasi yang beerkaitan 

deengan strateegi inovasi dan prosees branding. 

c. Tahap peenyeeleesaian 

Tahap peenyeeleesaian meeruepakan tahapan yang paling akhir yaitue 

peenuelisan laporan ataue hasil peeneelitian. Seeteelah data-data yang 

dibuetuehkan teerkuempuel seeteelah meelaluei beebeerapa tahapan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Pada gambaran  ini lokasi yang dijadikan obyek penelitian ini adalah 

Karang Melok, Kec. Tamanan, Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur, dimana 

peneliti memfokuskan penelitian pada pemasaran produk industri Raja 

Singkong. Untuk lebih mengetahui tentang masalah gambaran dan objek 

penelitian maka, akan dikemukakan secara sistematis mengenai objek 

penelitian berikut: 

1. Sejarah Berdirinya Rumah Produksi Raja Singkong 

Industri Raja Singkong berdiri pada Agustus 2016, berawal dari 

sebuah kerjasama yang dikelola oleh 2 orang yaitu ibu Siam dan bapak 

Saiful, dengan bagian ibu Siam sebagai sumber modal keuangan dan 

bapak ilham penyedia alat penggorengan dan produksi lainnya serta 

termasuk menggunakan label yang disediakan. Berjalannya usaha dengan 

lancar selama tiga bulan menuju bulan keempat tiba-tiba mengalami 

sebuah kegagalan yang menyebabkan ibu siam mengalami kerugian dan 

kehilangan seluruh modal dan dengan terpaksa menghentikan proses 

produksi.  

Sikap pantang menyerah dalam sebuah usaha adalah sifat utama 

yang harus dimiliki oleh seorang pebisnis. Seperti dimiliki oleh ibu Siam 

untuk membangkitkan kembali bisnisnya yang sedang tertidur kebetulan 
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saat itu beliau memang seorang pedagang yang tiap petang sebelum subuh 

berangkat ke pasar untuk menjual dagangannya yang berupa sayur-sayuran 

dan mensuplier barangnya ke pedagang lain. Setelah sebulan lebih proses 

produksi terhenti beliau memutuskan kerjasama dan beralih sebagai 

pemilik, awal mulai porses produksi lagi hanya memproduksi bahan baku 

singkong menjadi olahan bahan mentah berupa keripik putih, beliau terus 

menerus memproduksi keripik putih lalu dijual ke home industri lainnya. 

Tiga bulan kemudian kembali memproduksi keripik originalnya yang 

kuning juga keripik talas, Raja singkong bangkit kembali melanjutkan 

usahanya yang sempat terhenti. Pada saat itu proses produksi kembali 

hanya dilakukan empat orang pekerja termasuk ibu Siam, karena beberapa 

orang sebelumnya terpaksa diberhentikan sementara karena kejadian 

tersebut. 

Pada pertengahan akhir 2017 ibu Siam menjalin kerjasama dengan 

sebuah koperasi di RS Soebandi patrang dimana saat itu beliau mengerti 

betapa pentingnya identitas produk dengan dibantu bapak Imam selaku 

kepala koperasi beliau membuat label sendiri dengan merek “Raja 

Kingkong” karena sebelum itu beliau menggunakan label yang disediakan 

oleh rekan kerjanya. Terjun ke dalam dunia usaha harus siap dengan 

segala pasang surut seperti hal yang sudah terjadi pada usaha ibu Siam, 

setelah merasakan kerugian akhirnya bisnisnya kembali berjalan dan 

berkembang karena kerja keras dan sifat pantang menyerah yang beliau 

punya. Usaha yang dijalankan mulai berkembang dan modal sudah 
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kembali semula serta laba yang mulai meningkat, beliau memanggil 

karyawan yang sebelumnya pernah berhenti. Seiring berjalannya usaha 

sampai akhir 2018 permintaan mengalamin penurunan sedikit karena 

mendapatkan komplain dari beberapa konsumen, beliau berinisiatif untuk 

merubah bentuk tampilan yang lebih menarik minat konsumen lagi. 

Dengan adanya tampilan baru yang lebih modern dan terlihat menarik dan 

tentunya dengan kualitas produk lebih baik, ditahun berikutnya kembali 

meningkat normal sampai pada bulan ramadhan  ketika lagi naiknya 

permintaan dari pasar produk yang diproduksi hampir terkena razia dan 

mendapat peringata dari pihak petugas karena tidak memiliki nomer izin 

edar atau PIRT. 

Pasca kejadian tersebut ibu Siam kemudian mengajukan izin usaha 

kembali dengan mengganti yang sebelumnya hanya identitas biasa 

menjadi “UD Laila Barakoh” dengan merek “Raja Singkong” dan izin 

tersebut resmi diterima. Selanjutnya mengajukan banding untuk 

memperoleh izin edar dan nomor PIRT pada 1 agustus 2019 resmi 

mendapatkan izin edar yang berlaku selama 5 tahun. Dalam label yang 

baru beliau juga menyelipkan nomer telpon dan whatsapp sebagai sarana 

pemesanan online dari situlah beliau meningkatkan usahanya tidak hanya 

secara offline melainkan juga online mulai akhir 2019 beliau mulai 

melakukan menerima pesanan online dan untuk pertama kali melakukan 

pengiriman ke Gresik Surabaya, pengiriman-pengiriman berikutnya tidak 

hanya ke Gresik ada juga ke Banyuwangi, Jember, Situbondo dan 
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beberapa kali juga ke Bali Dan terus berjaln hingga saat ini.
80

 Tidak 

berhenti disitu beliau melebarkan usahanya dengan menambah jenis 

produksi lainnya berupa kerupuk dan lempeng singkong serta menambah 

karyawan untuk melancarkan proses pemasarannya. 

2. Profil Industri 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil beberapa informan 

dalam penelitian ini untuk mendapatkan informasi mengenai industri 

tersebut. Dalam hal ini peneliti mendapatkan informasi tentang subjek 

penelitian. Berikut profil dari informan dan alasan peneliti memilih 

informan tersebut sebagai sumber informasi. 

Nama  : Ibu Siam 

Jabatan : Pemilik Industri Raja Singkong 

Ibu Siam adalah pemilik resmi home industri Raja Singkong. 

Adapun alasan peneliti memilih ibu Siam karena beliau adalah pemilik 

resmi yang paling mengetahui mengenai sejarah dan seluk beluk 

berdirinya dan proses branding dan rebaranding home industri tersebut. 

3. Barang 

Barang atau produk adalah hasil dari olahan barang mentah yang 

dilakukan oleh produsen. Industri Raja singkong tidak hanya beroprasi 

memproduksi dengan 1 macam produk, ada beberapa diantaranya yaitu: 

1) keripik singkong, kripik singkong ada dua variasi yaitu putih, kuning, 
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dan telo ungu. 2) keripik talas, 3) keripik pisang, dan 4) kerupuk dan 

lempeng. 

4. Visi, Misi, dan Tujuan 

Visi dari industri ini yaitu menghasilkan suatu produk yang 

berkualitas, sehat dengan harga yang terjangkau bagi konsumen. 

Memiliki misi memproduksi produk yang menyehatkan, 

berkualitas, bermutu tinggi, halal dan aman dikonsumsi, serta untuk 

memberikan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar. 

Tujuan industri ini selain untuk memenuhi kebutuhan keluarga 

memiliki tujuan untuk menciptakan usaha umkm yang bisa memberikan 

lapangan pekerjaan untuk masyarakat sekitar. 

5. Struktur Organisasi Raja Singkong 

Table 4.1 Struktur Organisasi 

Pemimpin utama Ibu Siam 

Bagian Produksi Toya (b. Yon), Misyati, Mutiah, Buha, Farida, 

Sofiana, dan Sahruji  

Bagian Penjualan Misyono suharjo, Budianto, Saiful Bahri 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditentukan, peneliti sudah 

mendapatkan data sesuai dengan rumusan masalah. Peneliti menggunakan 

metode observasi, wawancara dalam bentuk rekaman maupun tertulis serta 

dokumentasi. Dengan metode observasi peneliti mampu mengumpulkan data 

dengan cara meneliti, mengamati dan melihat serta mencatat fenomena yang 

ada melalui penglihatan dan pendengaran segala aktivitas branding di Raja 

Singkong. Dengan panduan wawancara penelitian maka untuk 

mengumpulkan data dan hasil penelitian, peneliti mendatangi langsung ke 

Home Industri Raja singkong yang berada di Tamanan, lebih tepatnya di Jl. 

Mengen, Dusun Andung, Desa Karang Melok, Kec. Tamanan, Kab. 

Bondowoso, Jawa Timur.  

Saat penelitian, peneliti langsung mengunjungi Ibu Siam selaku 

pemilik usaha Raja Singkong, penelitian melakukan wawancara secara 

mendalam kepada Ibu Siam selaku pemilik dan pemimpin usaha tersebut, 

juga kepada beberapa karyawan yang bekerja di umkm untuk menambah 

kevalidtan data penelitian. Berikut peneliti mendeskripsikan data penelitian 

wawancara sesuai dengan prosedur wawancara penelitian : 

1. Proses Strategi Rebranding Industri Raja Singkong 

a) Pembentukan Identitas 

Untuk melakukan sebuah branding pada sebuah usaha yang harus 

dibentuk adalah identitas. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Siam: 
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Usaha ini awalnya adalah bentuk kerja sama antara dua belah 

pihak, Cuma pada saat awal kita melakukan produksi kripik 

singkong belom mempunyai identitas sendiri karena kita masih 

bernaung pada sebuah industri di jember yang mana itu adalah 

bos dari orang yang kerja sama dengan saya. Setelah tiga bulan 

usaha berjalan dengan lancar tapi yang namanya usaha bisnis 

tidak akan selalu berjalan mulus sebulan berikutnya saya 

mendapat musibah yang menyebabkan saya menghentikan 

produksi sementara dimana saya saat itu kehilangan modal awal 

saya. Sebulan berikutnya saya bangkit kembali memulai produksi 

lagi, tapi disaat itu saya hanya memproduksi keripik putih selama 

tiga bulan, kemudian kembali memproduksi yang varian kuning. 

Dan berjalannya usaha saya kembali saya  melakukan kerja sama 

dengan koperasi di sebuah di RS Soebandi Jember tepatnya di 

pertengahan tahun 2017 dimana saat itu saya mendapat 

pengetahuam baru betapa pentingnya identitas atau merek 

tersebut, dengan dibantu oleh Bpk Imam selaku kepala koperasi 

maka terbentuklah sebuah label dengan merek „Keripik 

Kingkong”. karena sebelumnya selama menjalankan usaha saya 

menggunakan label milik bos temen saya itu. Dan sejak saya 

mulai produksi kembali tadi saya sudah memutuskan kerja sama 

dengan bapak Saiful orang yang bekerja sama dengan saya, dan 

hanya menjadi karyawan saya sebagai sales.Usaha yang berjalan 
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lancar sudah balik modal laba meningkat ditahun 2018 kembali 

menambah karyawan karena sebelumnya hanya dilakukan oleh 

empat orang termasuk saya untuk bagian proses produksi, tapi di 

tahun 2018 akhir permintaan dari pelanggan semakin menurun 

karena tampilan dari produk kurang menarik dan pada bulan 

ramadhan ditahun 2019 produk yang saya produksi terkena razia 

di toko yang berada di Maesan karena tidak memiliki izin edar 

atau PIRT. Pada tahun 2019 awal kami memperbarui kemasan 

kami untuk terlihat lebih menarik dan di bulan juni saya dibantu 

anak saya mengajukan izin usaha kembali dengan nama produksi 

yang diganti menjadi “UD. Laila Barokah” tapi masih sama 

merek awal yaitu keripik singkong raja kingkong karena nama 

yang dipake sebelumnya bukan atas nama anak saya. Setelah izin 

diterima dan resmi menjadi UD atau Usaha Dagang saya lanjut 

mengajukan banding untuk mendapatkan nomor PIRT ke Dinas 

kesehatan bersama anak saya. Di sana saya 3 hari ikut seminar 

dan mendapat banyak sekali pelajaran betapa pentingnya hak 

milik, merek, dan izin edar itu. Tepat 1 agustus 2019 nomor bisnis 

saya berhasil mendapatkan izin dari dinas kesehatan untuk terus 

berjalan dan disitu juga saya merancang ulang dari label dengan 

tampilan lebih menarik dan merek yang di gunakan sampai saat 
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ini dikenal dengan sebutan ”Raja Singkong” dan alhamdulillah 

setelahnya bisa memperluas jangkauan pemasaran produknya.
81

 

 

 Merek bukan hanya sekedar nama, juga bukan hanya sebuah logo 

ataupun symbol yang digunakan dalam perdagangan, perusahaan, 

barang/jasa dan lainnya, tapi juga merupakan cerminan nilai yang 

pemilik merek berikan kepada konsumennya berupa kualitas fisik dan 

non fisik dari sebuah identitas tersebut yang membedakan dirinya 

dengan lainnya. 

Setiap industry yang ingin mengerluarkan hasil produksinya harus 

dengan persiapan yang matang dan krearif agar produk tersebut bisa 

menghasilkan branding yang kuat. Maka untuk memperoleh hasil 

yang kuat tersebut home industry raja singkong menggunakan product 

identity, yang mana bisa melihat merek, dan logo. Tidak hanya pada 

merek dan logo saja, raja singkong dalam mebuat identitasnya namun 

juga konsep warna, desain, dan bentuknya, hal ini dilakuakan agar 

produk yang di hasilkan memiliki ciri khas tersendiri dan mudah 

dikenal oleh masyarakat luas. 

Identitas dibuat untuk menjaga keamanan usaha dan untuk 

menunjukkan bahwa produk dari raja singkong memiliki nilai-nilai, 

berupa nilai estetika, ukuran dan harga. Dan inilah yang akan 
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membuat produk raja singkong berbeda dengan produk home industry 

lainnya. 

b) Rebranding Raja Singkong 

Dalam proses sebuah usaha setelah memiliki merek untuk 

mempertahankan kekuatan brand atau merek tersebut seorang 

produsen harus memiliki jiwa kreatif. Seperti yang dilakukan oleh ibu 

Siam dalam mengembangkan usahanya, langkah awal yang dilakukan  

beliau setelah membuat izin usaha kembali adalah dengan mengganti 

identitas, merek, dan logo atau label serta mengubah bentuk 

kemasannya. 

Berikut pernyataan Ibu Siam mengenai proses Rebranding 

pada usahanya: 

Setelah usaha saya bangkit kembali pada pertengahan 2017 

saya bekerja sama dengan koperasi RS Soebandi untuk 

memiliki merek usaha dan label sendiri, kemudian di awal 

2019 saya membuat label sendiri dan kemasan produk saya 

dengan kemasan produk bahannya lebih baik. Setelah 

permintaan sedikit demi sedikit terus meningkat dan sudah ada 

2 karyawan sales. Namun tepatnya di bulan ramadhan salah 

satu sales konsultasi ke saya kalo produk yang kita pasarkan 

terkena razia dan mendapatkan surat peringatan karena tida 

memiliki izin edar atau nomor PIRT. dan di bulan juni saya 

dibantu anak saya mengajukan izin usaha kembali dengan 
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nama produksi yang diganti menjadi “UD. Laila Barokah” tapi 

masih sama merek awal yaitu keripik singkong raja kingkong 

karena nama yang dipake sebelumnya bukan atas nama anak 

saya. Setelah izin diterima dan resmi menjadi UD atau Usaha 

Dagang saya lanjut mengajukan banding untuk mendapatkan 

nomor PIRT ke Dinas kesehatan bersama anak saya. Setelah 

melalui banyak proses pertanggal 1 Agustus 2019 usaha saya 

resmi mendapatkan izin untuk edar dan produk yang saya 

produksi dinyatakan kualitas yang baik dan memenuhi standar 

kesehatan. Setelah resmi saya melakuan rebranding pada label 

dengan tampilan yang lebih menarik lagi dan mencantumkan 

nomer PIRT nya dan juga mencantumkan nomer telpon dan 

WA dengan tujuan meningkatkan penjualan.
82

 

 

Tidak hanya terhadap perusahaan atau industri besar tapi juga 

untuk sebuah industri kecil membutuhkan sebuah branding  untuk 

berkompetisi dalam mendapatkan banyak konsumen. Branding yang 

merupakan peluang besar dan cara terbaik untuk menarik minat 

konsumen untuk menggunakan produknya. Rebranding adalah bentuk 

upaya yang dilakukan untuk mengubah total atau memperbaharui 

sebuah brand atau merek yang telah ada supaya menjadi lebih baik 

dan tidak mengabaikan tujuan awal sebuah industri yaitu 
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mengembangkan usahanya, dan menjangkau konsumen dan orientasi 

profit. 

Setiap perusahaan untuk mempertahankan dan 

mengembangkan bisnisnya secara luas perlu sebuah ide-ide baru 

untuk bagaimana produk dan konsumen terhubung secara emosional, 

menjadi produk favorit, juga menciptakan hubungan yang erat sama 

konsumen. Raja Singkong melakukan Rebranding selain karena 

penggantian nama baru dan identitas baru juga untuk memperbarui 

produk dari segi kemasannya, hal ini dilakukan karena untuk 

menciptakan produk yang lebih berkualitas dan terlihat lebih menarik 

dari produk lainnya dan meluaskan jangkauan pemasarannya serta 

meningkatkan hasil perkembangan usahanya. 

 

 

Gambar 4.1 Logo lama 

 

 

Gambar 4.2 Logo terbaru 
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1) Repositioning 

Pertanyaan kepada ibu Siam tentang media apa saja yang 

digunakan dalam proses repositioning ? dan kenapa 

menggunakan media tersebut? 

Kita tidak menggunakan media sosial sebelumnya, kita hanya 

mencantumkan nomer telp whatsapp saya pada label yang 

sudah kita desain ulang. awalnya ada beberapa konsumen 

yang menghubungi saya untuk melakukan pemesanan secara 

online. Dari situ saya menggunakan whatsaap sebagai media, 

dibantu anak saya membuat link grup dan disebarkan link nya 

melalui Facebook kemudian, karena Whatsapp dan Facebook 

ini merupakan media sosial yang sangat sering digunakan 

pada warga. 

 

Lalu Peneliti menanyakan lagi kepada ibu Siam mengenai 

bagaimana pengaruh dari  penggunaan media sosial dalam 

pemasaran kripik singkong Raja Singkong? 

Dengan media sosial juga sebagai pemasarannya, produk 

yang kita produksi semakin berkembang, bisa dikenal banyak 

orang dan bisa jadi pembeda dengan produk kripik lainnya 

 

2) Redesigning 

Peneliti menanyakan tentang Redesigning kepada owner “logo 

sebelumnya yang digunakan di kripik ini apa ada perubahan 

ibu?” 

Sebelumnya saya menggunakan label milik bos teman saya 

dan itu sudah atas izin pemiliknya. Kemudian setelah bangkit 

dari kejadian gulung tikar, kami bekerja sama dengan bapak 

Imam dengan nama “Keripik kingkong”, berikutnya ditahun 

2019 kembali mendesain ulang label dan pergantian merek 

kami menjadi “Raja Singkong”. Perubahan ini juga terjadi 

karena perubahan pemilik, yang sebelumnya itu berdiri 

karena kerja sama kedua belah pihak 

 

kemudian untuk nama brand ibu ini, apa sebelumnya juga 

mengalami perubahan sebelum dengan brand raja singkong ini? 
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Sebelumnya tidak ada perubahan, sampai akhirnya pengajuan 

ijin usaha secara legal, dan mengajukan surat ijin edar untuk 

bisa di terima di toko toko ritel besar. 

 

3) Renaming 

Peneliti menanyakan tentang Renaming kepada Ibu Siam 

tentang kenapa ibu mengambil nama raja singkong ini sebagai 

nama brand usaha ibu, apa ada asal usulnya mengambil nama 

ini? 

Saya mengambil nama Raja Singkong berisi sebuah harapan 

di dalamnya sebagaimana nama Raja berharap nantinya 

perusahaan ini tambah berkembang dan menjadi induk 

perusahaan, memiliki cabang dimana mana.  

 

4) Relaunching 

Peneliti menanyakan kepada Ibu Siam untuk meluncurkan 

pemasaran produk ini apa pernah menggunakan brousur, koran 

atau selainnya selain dengan media sosial? 

Dilakukan secara face to face oleh sales dari satu toko ke 

toko lainnya mengenalkan brand terbarunya, di setiap 

pembelian 50 pcs mendapat bonus 2-3 pcs sebagai sarana 

promosinya. 

 

 

c) Strategi Pemasaran produk Raja Singkong 

Raja singkong menggunakan beberapa jenis cara dalam 

mengenalkan dan memasarkan produknya ke masyarakat luas, di 

antarnya: 

1) Sales marketing 

Berikut penjelasan mengenai strategi pemasaran yang 

digunakan oleh Raja Singkong menurut Ibu Siam : 
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Cara yang dilakukan untuk penjualannya atau pemasaran 

saya adalah dengan merekrut sales. Sales melakukan 

penjualan ke toko-toko dengan membawa produk dan 

menawarkan langsung secara face to face ke karyawan 

atau pemilik toko, disana juga diberikan kesempatan untuk 

mencoba rasa dari produk yang ditawarkan agar lebih 

mudah menarik minat konsumen dan mendapat 

kepercayaan konsumen
83

 

Dalam perjalanan perusahaan atau industry, membutuhkan 

seseorang yang ahli dalam memasarkan produknya kepada 

konsumen potensial yang akan memberikan keuntungan, dan 

menjalankannya butuh strategi yang tepat. Sales adalah salah satu 

upaya dalam melakukan pemasaran produknya yang dilakukan 

oleh seseorang dengan cara mempromosikannya dan menawarkan 

produknya menggunakan deskripsi dan penjelasan yang menarik 

dilakukan secara langsung yaitu mouth to mouth atau dari pintu ke 

pintu seperti yang dilakukan oleh karyawan ibu Siam dari toko 

satu ke toko yang lain.  

Kunci utama dari pemasarannya adalah kepercayaan dari 

customer, karena untuk jika ingin mudah diingat oleh customer 

kita harus memberikan kesan yang menarik dan membuat mereka 

percaya terhadap apa yang kita tawarkan dan jual tersebut. 
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Setelah mendapat kepercayaan maka mereka akan mudah 

mengingat dalam benaknya jika produk dari raja singkong 

memilkik bentuk, rasa dengan ciri khasnya tersendiri dan dapa 

tibuktikan sesuai dengan apa yang di promosikan. 

Tujuan utama dari raja singkong adalah kepuasan 

konsumen tidak hanya membuat customer percaya tapi juga 

mendapat kepuasan dalam produknya dari segi rasa dan harga, 

tidak hanya itu tapi raja singkong juga berusaha untuk membuat 

customer mengingatnya karena jika hanya mengenalnya saja itu 

mudah tapi sulit untuk mengingatnya. Ibu siam terus berusaha 

mengembangkan apa yang ada, menciptakan yang baru dan 

memperbaiki yang kurang. Berikut penjelasan mengenai 

usahanya: 

Yang saya pikirkan tentang usaha ini pertama ayo jalani 

dulu mengembangkannya dan memperbaiki apa yang 

masih kurang dari produk kita, lalu mikirin labanya, tidak 

apa untung sedikit setidaknya bisa membantu sedikit 

perekonomian keluarga dan tetangga yang bekerja sama 

saya, itu yang selalu diterapkan sampai saat ini. Untuk 

mempertahankan image saya yang sekarang ya dengan 

terus berusaha meningkatkan kualitas untuk harga saya 

sedikit naikkan di tahun pertengahan tahun ini, karena 

bahan baku yang terus menerus naik.
84

 

 

Dalam mempertahankan merek yang digunakan oleh raja 

singkong adalah memperbaiki kualitas produkdan mentepakan 

                                                             
84 Ibu Siam, Wawancara, 16 September 2021 



77 

 

 

  

harga tetap terjangkau dimasa pandemic, meskipun harga bahan 

baku terus meningkat. 

 

Gambar 4.3 Macam produk Raja Singkong 

2) Media sosial (nomer whatsapp) pada label 

Saat ini tidak bisa ditampik lagi bahwa kehidupan 

masyarakat sangat berhubugan dengan media sosial, media sosial 

memiliki peranan penting di kalangan masyarakat, salah satu yang 

paling sering digunakan adalah aplikasi whatsapp. Whatsapp yang 

awalnya merupakan aplikasi berkirim pesan yang banyak 

digunakan oleh masyarakat, kini bertambah fungsinya sebagai 

tempat berbagi informasi dan mempromosikan suatu barang atau 

jasa dan lainnya. Pada saat ini whatsapp banyak digunakan para 

pembisnis sebagai salah satu wadah  untuk melakukan promosi 

dan mengelola pesanan konsumen, begitu juga yang dilakukan 

oleh home industry Raja Singkong saat ini juga menggunakan 

whatsapp sebagai sarana komunikasi dengan pelanggan yang 

memudahkan ketika ada pesanan baik dari jauh atau dekat. Ibu 

Siam memang menyediakan nomor whatsaap khusus untuk 
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pemesanan produk raja singkong pada label yang digunakan pada 

produknya juga menyediakan jasa pengiriman baik online dan 

juga secara langsung. Berikut penuturan Ibu  Siam : 

Untuk media pemasaran yang saya gunakan itu juga ada 

nomer telpon seluler dan whatsapp yang saya cantumkan 

dilabel yang diletakkan di packaging produk, disini saya 

menerima pesanan melalui whatsapp untuk jasa pengiriman 

kan sudah ada salesnya kecuali yang diluar kota jauh saya 

paketkan melalui JNt atau Jne, karena untuk jauh belum ada 

transportasi khusus” 

 

2. Implikasi Strategi Rebranding 

Pelaksanaan rebranding dan strategi pemasaran yang diterapkan 

oleh raja singkong berdampak positif pada perkembangan usaha tersebut. 

Dengan mengubah kemasan, logo/label dan pesan merek dapat 

meningkatkan kesadaran merek, menarik lebih banyak pelanggan dan 

meningkatkan penjualan. Berikut pernyataan Ibu Siam setelah melakukan 

Rebranding pada usahanya: 

Setelah semua proses rebanding tadi usaha bisnis saya semakin 

melebar, permintaan semakin meningkat bahkan juga ada yang 

pesan secara online melalui telepon dan whatsapp setelah 

permintaan kian meningkat jadi produksinya juga meningkat yang 

biasanya satu hari proses produksi maksimal 85kg singkong jadi 

lebih dari 1kw lebih. Saya juga menambah karyawan lagi karena 

sedikit kewalahan. Kalau yang ngurusin pemesanan online itu 

dibantu anak saya yang lebih mengerti soal pengirimannya, untuk 

pertama kali pengiriman itu ke Gresik sesuai dengan permintaan 

konsumen, tidak hanya ke Gresik tapi juga Banyuwangi, Tegal 

besar Jember, Bondowoso,Situobondo, juga Bali tapi kalo ke bali 

itu hanya beberapa kali. Dengan tampilan produk yang dipasarkan 

mampu menarik minat konsumen hingga meningkatkan permintaan 

dari pasar, pencapaian sampai saat ini sangat saya syukuri karena 

bisa membuka lapangan kerja dan sedikit membantu ekonomi 

masyarakat sekitar saya apalagi semasa pandemi kemaren. Karena 

juga tidak hanya memproduksi keripik singkong tapi ada juga 



79 

 

 

  

kripik talas, keripik pisang, telo ungu dan kerupuk bawang jadi 

membutuhkan tambahan tenaga kerja. Kalo untuk keripik pisang 

itu musiman, biasanya satu bulan sebelum ramadhan dari tiap toko 

ada permintaan untuk kripik pisang dan telo ungu, jadi produksi 

keripik pisang dan telo ungu itu sesuai permintaan konsumen, 

kecuali keripik singkong dan talasnya itu setiap hari produksi, 

karena yang paling banyak peminat itu keripik singkong dan 

talas.
85

 

 

Rebranding berdampak positif pada pengembangan pasar juga 

peningkatan penjualan produk raja singkong, minat pelanggan yang 

meningkat setelah perubahan merek menghasilkan penjualan yang 

signifikan. Raja singkong berhasil mengatasi masalah untuk 

pengembangan pasar dan peningkatan angka penjualan sebelumnya dan 

mencapai target penjualan yang lebih tinggi. Logo/label dan kemasan baru 

yang berhasil menarik perhatian banyak konsumen, keberhasilan 

rebranding yang tepat dapat mencapai kesuksesan yang signifikan. 

Peningkatan daya saing yang lebih baik, pembaruan citra merek, pemilihan 

target pasar serta interaksi positif dengan konsumen dapat meningkatkan 

penjualan.  

Meningkatnya suatu industri tidak hanya berdampak pada 

peningkatan omset tapi juga pada karyawan dan warga sekitar, dengan 

meningkatknya industri meningkat pula permintaan dan begitu juga barang 

yang diproduksi untuk setiap harinya akan meningkat dan membutuhkan 

tambahan tenaga kerja. Berikut penuturan dari beberapa karyawan yang 

bekerja di home industri raja singkong setelah terjadinya proses rebranding 

tersebut : 
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Setelah proses rebranding saya sebagai sales penjualan merasakan 

peningkatan penjualan yang berkelanjutan, dengan tampilan logo 

yang fresh dan kemasan yang menarik minat konsumen dan 

permintaan dari pelanggan meningkat yang biasanya 30 pcs 

perbarang itu bisa 50pcs perbarang tiap kali pengiriman, karena 

saya memasarkannya ke toko-toko seperti itu. Dan adanya 

rebranding ini produk yang saya tawarkan lebih mudah diterima 

oleh konsumen karena selain tampilan yang menarik produk yang 

kami pasarkan sudah lulus tes kesehatan produk dan terjamin 

kesehatannya juga mendapat nomor ijin PIRT. Dengan peningkatan 

ini juga membantu perekonomian keluarga saya, karena saya juga 

mendapat tambahan pengiriman dari pesanan online produk raja 

singkong ini.
86

  

 

Adanya perubahan logo dan izin edarnya, saya sebagai pengirim 

bahan utamanya yaitu singkong sangat merasakan perubahannya 

biasanya dalam seminggu saya melakukan pengiriman itu sekitar 

1,5 kw 1 sampai 2 kali, tapi setelah adanya perubahan dari bentuk 

kemasannya dan ibu Siam ini juga melakukan pengiriman online, 

saya melakukan pengiriman menjadi 2-3 hari sekali itu 1,5-2kw 

berat singkongnya.
87

  

 

Produksi yang dilakukan sebelumnya tidak sebanyak setelah owner 

kita melakukan perubahan logo atau labelnya, semakin lama 

banyak dikenal dan menerima pesanan online. Biasanya dalam 

sehari itu proses 50-70kg, tapi setelah adanya peningkatan itu bisa 

jadi 1kw lebih dalam sehari.
88

  

 

C. Pembahasan Temuan 

Peneliti telah mewawancarai pihak yang menjadi obyek penelitian, dari 

penyajian data dan analisis data pada sub bab sebelumnya peneliti 

menyajikan dan membahas dua bagian seusai dengan fokus penelitian yaitu : 

Strategi Rebranding Pada Home Industry Raja Singkong dan  Implikasi 

Strategi Rebranding. 
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87 Bapak Sahruji, Wawancara, 17 Maret 2022 
88 Ibu Misyati, Wawancara, 17 maret 2022 
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1. Strategi Rebranding Home Industry Raja Singkong 

a) Pembentukan identitas 

Untuk melakukan sebuah branding pada sebuah usaha yang 

harus dibentuk adalah identitas dan merek. Merek bukan hanya 

sekedar nama, juga bukan hanya sebuah logo ataupun symbol yang 

digunakan dalam perdagangan, perusahaan, barang/jasa dan lainnya, 

tapi juga merupakan cerminan nilai yang pemilik merek berikan 

kepada konsumennya berupa kualitas fisik dan non fisik dari sebuah 

identitas tersebut yang membedakan dirinya dengan lainnya. 

Setiap industry yang ingin mengerluarkan hasil produksinya 

harus dengan persiapan yang matang dan krearif agar produk tersebut 

bisa menghasilkan branding yang kuat. Maka untuk memperoleh hasil 

yang kuat tersebut home industry raja singkong menggunakan product 

identity, yang mana bisa melihat merek, dan logo. Tidak hanya pada 

merek dan logo saja, raja singkong dalam mebuat identitasnya namun 

juga konsep warna, desain, dan bentuknya, hal ini dilakuakan agar 

produk yang di hasilkan memiliki ciri khas tersendiri dan mudah 

dikenal oleh masyarakat luas. 

Identitas dibuat untuk menjaga keamanan usaha dan untuk 

menunjukkan bahwa produk dari raja singkong memiliki nilai-nilai, 

berupa nilai estetika, ukuran dan harga. Dan inilah yang akan 

membuat produk raja singkong berbeda dengan produk home industry 

lainnya.  
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b) Proses Rebranding 

Dalam proses sebuah usaha setelah memiliki merek untuk 

mempertahankan kekuatan brand atau merek tersebut seorang 

produsen harus memiliki jiwa kreatif. Seperti yang dilakukan oleh ibu 

Siam dalam mengembangkan usahanya langkah awal yang dilakukan 

beliau setelah membuat izin usaha kembali adalah dengan mengganti 

identitas, merek, dan logo atau label serta mengubah bentuk 

kemasannya. Tidak hanya terbatas pada perusahaan-perusaahan besar 

atau industri besar tapi juga untuk produk-produk dari industri kecil 

membutuhkan sebuah branding untuk berkompetisi dalam 

mendapatkan banyak konsumen. Branding yang merupakan peluang 

besar dan cara terbaik untuk menarik minat konsumen untuk 

menggunakan produknya. Rebranding adalah bentuk upaya yang 

dilakukan untuk mengubah total atau memperbaharui sebuah brand 

atau merek yang telah ada supaya menjadi lebih baik dan tidak 

mengabaikan tujuan awal sebuah industri yaitu mengembangkan 

usahanya, dan menjangkau konsumen dan orientasi profit. 

Setiap perusahaan untuk mempertahankan dan 

mengembangkan bisnisnya secara luas perlu sebuah ide-ide baru 

untuk bagaimana produk dan konsumen terhubung secara emosional, 

menjadi produk favorit, juga menciptakan hubungan yang erat sama 

konsumen. Raja Singkong melakukan Rebranding selain karena 

penggantian nama baru dan identitas baru juga untuk memperbarui 
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produk dari segi kemasannya, hal ini dilakukan karena untuk 

menciptakan produk yang lebih berkualitas dan terlihat lebih menarik 

dari produk lainnya dan meluaskan jangkauan pemasarannya serta 

meningkatkan hasil perkembangan usahanya.  

Dalam proses rebranding ada empat yaitu tentang : 

1. Repositioning 

Sebuah brand dapat diposisikan kembali hanya ketika 

brand tersebut mengalami kesulitan atau menderita dari sebuah 

rangkaian peristiwa yang telah membuat brand tersebut 

kehilangan daya tarik dan nilainya di pasaran, disebabkan 

sebagian besar karena kompetisi. Raja Singkong ini menggunakan 

media sosial sosial untuk memperkanalkan dan mengiatkan 

dibenak para konsumen ini menggunakan Whatsapp dan 

Facebook karena sebagian masyarakat sering memakai kedua 

aplikasi tersebut.  

2. Redesigning 

Logo dirancang untuk mengukuhkan sebuah produk 

melalui visual. Logo telah menjadi sebuah yang wajib dimiliki 

oleh sebuah produk. Logo pada Raja Singkong tidak ada 

perubahan sampai mengajukan surat ijin edar. Dari sini bisa 

dinilai bahwa logo dari Raja Singkong ini berhasil 

mempertahankan hingga saat ini sehingga logo tersebut gampang 
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diingat oleh para konsumen untuk membedakan produk kripik 

singkong dengan brand yang lain. 

3. Renaming 

Nama merek yang mengaktifkan sebuah citra dalam 

pikiran masyarakat. Nama merek, slogan, atau tagline dapat 

membangkitkan perasaan berupa kepercayaan, keyakinan, 

keamanan, kekuatan, keawetan, kecepatan, status, dan asosiasi 

lain yang diinginkan. Nama Raja Singkong ini dipilih oleh Ibu 

Siam karena memiliki arti harapan untuk bisa berkembang 

kedepan. Nama Raja Singkong juga gampang diingat oleh para 

konsumen karena mudah dilafalkan dan namanya tidak aneh-

aneh. 

4. Relaunching 

Merek dapat dikenalkan melalui brosur, koran, atau media 

lain untuk memperkenalkan kepada para konsumen. Pada Raja 

Singkong ini perkenalan dilakukan dengan face to face oleh sales 

kepada toko guna memperkenalkan produknya. 

c) Strategi Pemasaran produk Raja Singgkong 

1) Sales marketing 

Dalam perjalanan perusahaan atau industry, membutuhkan 

seseorang yang ahli dalam memasarkan produknya kepada 
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konsumen potensial yang akan memberikan keuntungan, dan 

menjalankannya butuh strategi yang tepat. Sales adalah salah satu 

upaya dalam melakukan pemasaran produknya yang dilakukan 

oleh seseorang dengan cara mempromosikannya dan menawarkan 

produknya menggunakan deskripsi dan penjelasan yang menarik 

dilakukan secara langsung yaitu mouth to mouth atau dari pintu ke 

pintu seperti yang dilakukan oleh karyawan ibu Siam dari toko satu 

ke toko yang lain.  

Kunci utama dari pemasarannya adalah kepercayaan dari 

customer, karena untuk jika ingin mudah diingat oleh customer kita 

harus memberikan kesan yang menarik dan membuat mereka 

percaya terhadap apa yang kita tawarkan dan jual tersebut. Setelah 

mendapat kepercayaan maka mereka akan mudah mengingat dalam 

benaknya jika produk dari raja singkong memilkik bentuk, rasa 

dengan ciri khasnya tersendiri dan dapa tibuktikan sesuai dengan 

apa yang di promosikan. 

Tujuan utama dari raja singkong adalah kepuasan 

konsumen tidak hanya membuat customer percaya tapi juga 

mendapat kepuasan dalam produknya dari segi rasa dan harga, 

tidak hanya itu tapi raja singkong juga berusaha untuk membuat 

customer mengingatnya karena jika hanya mengenalnya saja itu 

mudah tapi sulit untuk mengingatnya. Ibu siam terus berusaha 

mengembangkan apa yang ada, menciptakan yang baru dan 
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memperbaiki yang kurang. Dalam mempertahankan merek yang 

digunakan oleh raja singkong adalah memperbaiki kualitas 

produkdan mentepakan harga tetap terjangkau dimasa pandemic, 

meskipun harga bahan baku terus meningkat. 

2) Media sosial (nomer whatsapp) pada label 

Saat ini tidak bisa ditampik lagi bahwa kehidupan 

masyarakat sangat berhubugan dengan media sosial, media sosial 

memiliki peranan penting di kalangan masyarakat, salah satu yang 

paling sering digunakan adalah aplikasi whatsapp. Whatsapp yang 

awalnya merupakan aplikasi berkirim pesan yang banyak 

digunakan oleh masyarakat, kini bertambah fungsinya sebagai 

tempat berbagi informasi dan mempromosikan suatu barang atau 

jasa dan lainnya. Pada saat ini whatsapp banyak digunakan para 

pembisnis sebagai salah satu wadah  untuk melakukan promosi dan 

mengelola pesanan konsumen, begitu juga yang dilakukan oleh 

home industry Raja Singkong saat ini juga menggunakan whatsapp 

sebagai sarana komunikasi dengan pelanggan yang memudahkan 

ketika ada pesanan baik dari jauh atau dekat. Ibu Siam memang 

menyediakan nomor whatsaap khusus untuk pemesanan produk 

raja singkong pada label yang digunakan pada produknya juga 

menyediakan jasa pengiriman baik online dan juga secara 

langsung.  
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Tabel 4.2 Perubahan kondisi sebelum dan sesudah rebranding 

 Sebelum Sesudah 

 

 

Logo/Label 

1. Logo terlihat lebih 

sederhana dan tidak 

menunjukkan daya tarik 

produk 

2. Pesan yang disampaikan 

oleh merek tidak terlalu 

jelas 

3. Produk tidak terlalu 

dikenal karena kemasan 

dan logo yang tidak 

memiliki ciri khas 

1. Desain yang menarik 

membuat merek ini lebih 

mudah di ingat oleh 

pelanggan 

2. Pesan yang disampaikan 

oleh merek semakin jelas 

dan kuat 

3. Produk dari raja singkong 

ini menjadi lebih dikenal 

dan populer 

 

Kemasan 

 

1. Kemasan terkesan biasa 

dan tidak memiliki daya 

tarik 

2. Bahan kemasan 

berkualitas rendah 

1. Kemasan terlihat lebih 

menarik dan memilki 

kesan yang lebih mahal 

2. Bahan kemasan lebih 

tebal dan kuat 

 

Pemasaran 

 

1. Penjualan stabil, 

cenderung menurun dan 

perkembangan tidak 

signifikan 

2. Respon konsumen biasa 

1. Penjualan yang 

meningkat dan 

mengalami lonjakan  

 

2. Minat konsumen 

meningkat 

 Sumber: Hasil Temuan Peneliatian 

2. Implikasi Rebranding Home Industry Raja Singkong 

Pelaksanaan rebranding dan strategi pemasaran yang diterapkan 

oleh raja singkong berdampak positif pada perkembangan usaha tersebut. 

Dengan mengubah kemasan, logo/label dan pesan merek dapat 

meningkatkan kesadaran merek, menarik lebih banyak pelanggan dan 

meningkatkan penjualan.  

Rebranding berdampak positif pada pengembangan pasar juga 

peningkatan penjualan produk raja singkong, minat pelanggan yang 
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meningkat setelah perubahan merek menghasilkan penjualan yang 

signifikan. Raja singkong berhasil mengatasi masalah untuk 

pengembangan pasar dan peningkatan angka penjualan sebelumnya dan 

mencapai target penjualan yang lebih tinggi. Logo/label dan kemasan baru 

yang berhasil menarik perhatian banyak konsumen, keberhasilan 

rebranding yang tepat dapat mencapai kesuksesan yang signifikan. 

Peningkatan daya saing yang lebih baik, pembaruan citra merek, pemilihan 

target pasar serta interaksi positif dengan konsumen dapat meningkatkan 

penjualan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan dari hasil penelitian mengenai strategi 

rebranding pada home industry raja singkong dapat disimpulkan sebagai berikut; 

Pertama, strategi rebranding yang dilakukan adalah repositioning, 

redesigning, renaming dan relaunching. Pembentukan identitas ulang dilakukan 

ketika resmi mendapatkan izin edar dari usaha tersebut seperti membuat label 

atau logo baru, dan mengubah bahan dan bentuk kemasan menjadi lebih 

menarik. Strategi yang dil Pemasaran yang dilakukan secara langsung oleh sales 

juga melalui sosial media dengan mencantumkannya di label produk. 

Kedua, Pelaksanaan rebranding dan strategi pemasaran yang 

diterapkan oleh raja singkong berdampak positif  pada perkembangan usaha 

tersebut, minat pelanggan yang meningkat setelah perubahan merek 

menghasilkan penjualan yang signifikan. Keberhasilan rebranding yang tepat 

dapat mencapai kesuksesan yang signifikan. Dan home idustry yang 

berkembang tidak hanya berdampak pada perusahaan tapi juga pada karyawan 

dan masyarakat sekitar. 

B. Saran  

Berdasarkan peneltian yang telah dilakukan peneliti terdapat banyak 

kelebihan maupun kekurangannya, maka penulis ingin menyumbangkan saran 

89 
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yang mungkin dapat diterima demi perbaikan industri Raja Singkong. Adapun 

saran-saran tersebut yaitu: 

1. Home Industry Raja Singkong. Diharapkan pemilik usaha untuk bisa 

menjaga dan meningkatkan kualitas produknya, memperbaharui peralatan 

produksi menggunakan alat-alat yang lebih modern agar lebih 

memudahkan dalam proses produksi.. 

2. Karyawan Home Idustry Raja Singkong. Diharapkan mampu memberikan 

pelayanan yang lebih baik, mampu mendengar dan menerima kritik dan 

saran yang disampaikan oleh konsumen guna mempertahankan merek 

serta mampu menjangkau pasar yang lebih luas.  
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